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ABSTRAK

naWenl Safitri, (2025): Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio
Exchange Terhadap Keterampilan Berbicara
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
di Kelas VII SMP Negeri 1 Kampa

Ny eféﬂl:) ABH @

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
retating trio exchange terhadap keterampilan berbicara siswa pada Mata Pelajaran
Bé’nasa Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 1 Kampa. Penelitian ini menggunakan
Jems penelitian quasi eksperimen. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Mata
Pglajaran Bahasa Indonesia dan siswa di Kelas VII SMP Negeri 1 Kampa.
Pgpulasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kampa
yang berjumlah 91 siswa yang terbagi dalam 3 kelas. Sampel penelitian ini adalah
\Al 2 yang berjumlah 31 siswa dan VII 3 yang berjumlah 31 siswa. Sedangkan
sampel berjumlah 62 orang siswa. Teknik pengambilan sampel data menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji-t. Dengan
nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 81,61 dan nilai rata-rata kelas kontrol
sebesar 75,03. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran rotating trio exchange terhadap keterampilan berbicara siswa
pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 1 Kampa. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari pada nilai t tabel pada taraf
signifikansi 5%, yaitu 2,258 > 2,039. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan model
pgmbelajaran rotating trio exchange terhadap kemampuan berbicara siswa pada
niata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 1 Kampa.

23

I@ta Kunci: Model Pembelajaran, Rotating Trio Exchange, Keterampilan
Berbicara Siswa
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ABSTRACT

Sapna Weni Safitri (2025): The Effect of Rotating Trio Exchange Learning
Model toward Student Speaking Skills on
Indonesian Language Subject at the Seventh
Grade of State Junior High School 1 Kampa

This research aimed at finding out the effect of Rotating Trio Exchange learning
model toward student speaking skills on Indonesian Language subject at the seventh
grade of State Junior High School 1 Kampa. It was quasi-experimental research.

The subjects of this research were Indonesian Language subject teachers and the
seventh-grade students at State Junior High School 1 Kampa. All the seventh-grade
students at State Junior High School 1 Kampa were the population of this research,
and they were 91 students divided into 3 classes. The samples were 31 the seventh-
grade students of class 2 and 31 students of class 3, and they were 62 students.
Purposive sampling technique was used in this research. Observation, test, and
documentation were used to collect data in this research. The technique of
analyzing data was t-test. Based on the data analysis results, there was an effect of
Rotating Trio Exchange learning model toward student speaking skills on
Indonesian Language subject at the seventh grade of State Junior High School 1
Kampa. It was proven with the score of tobservea higher than tupie at 5% significant
level, 2.258>2.039. Thus, Ha was accepted, and Ho was rejected. Therefore, it can
be concluded that there is a signifieant.influence of the rotating trio exchange
learning model on students' speakmg ability“in the Indonesian language subject at
the Seventh Grade of State j Jumor High th(m Kampa.

Keywords: Learning Model,; Rotating Tn‘)

change, Student Speaking Skills
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BAB |

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Indonesia tengah mempersiapkan generasi yang bertalenta untuk
menghadapi abad ke-21. Karakteristik generasi yang diharapkan oleh
masyarakat Indonesia adalah mereka yang memiliki daya cipta, komunikatif,

kolaboratif, mampu berpikir kritis dan kreatif, serta dapat dipercaya dalam

nery e)sng Nin ! Rueldidoyey o

memecahkan masalah (Listiana, dkk, 2019:1).

Berbicara merupakan salah satu jenis aktivitas manusia yang
memanfaatkan unsur-unsur linguistik, semantik, neurologis, dan psikologis.
Berbicara sebagian besar dilakukan untuk berkomunikasi. Intinya, daya tarik
retorika (menarik) dan isi pidato efisien (metodis, akurat/tepat, ringkas, dan
jelas menggunakan bahasa yang sesuai) memungkinkan pendengar untuk
memahami dengan jelas dan tersentuh oleh emosi mereka, baik saat berbicara

secara informal maupun dalam komunikasi formal presentasi, ceramah, dan

dTUIR[S] 3}B)S

- lain-lain (Adliani, 2019:143).

Keterampilan berbicara adalah salah satu bentuk perilaku manusia
yang memanfaatkan faktor-faktor, psikologi, neurologis, semantik dan
linguistik. Tujuan utama dari berbiscara adalah berkomunikasi. Pada dasarnya
seseorang yang berbicara, baik dalam komunikasi formal (persentasi, ceramah,

dan lain-lain) maupun informal memiliki dayaa tarik yang retoris

S ue}[ng jo AJISIdATUN)

_(mempesona) dengan isi pembicaraan yang efektif (sistematis, benar/tepat,

1IeA

singkat dan jelas dengan bahasa yang tepat) sehingga orang Yyang

nery wisey J



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

mendengarkannya dapat mengerti dengan jelas dan tergugah perasaanya

19 3BH @

. (Adliani, 2019:144).

Setiap orang perlu mampu berbicara dan memahami bahasa. Hal ini

Iw eyd

— dikarenakan kemahiran berbahasa menjadi model bagi pengembangan
=

Ekarakter, kemampuan sosial, dan intelektual siswa. Alat komunikasi yang
Z

(Cf’paling penting adalah bahasa. Siswa perlu mempelajari empat keterampilan
% berbahasa agar dapat berkomunikasi secara efektif. Keterampilan komunikasi
gsiswa akan meningkat dan menjadi lebih lancar jika mereka banyak berlatih.
- Oleh karena itu, penguasaan bahasa diperlukan bagi anak untuk
mengembangkan keempat kemampuan berbahasa tersebut (Magdalena, dkk,
2021:244).

Peningkatan kemampuan dalam empat kemampuan bahasa yaitu
berbicara, menulis, mendengarkan, dan membaca merupakan tujuan utama
pembelajaran bahasa Indonesia. Sejumlah aspek yang saling terkait dapat
memengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia. Guru, siswa,

strategi pembelajaran, kurikulum yang efektif, sumber daya pembelajaran, dan

penggunaan media yang sudah ada merupakan beberapa elemen tersebut

JATU[) JTWIE]S] 2}e1§

" (Santika, dkk, 2021:85).

Kemampuan berbahasa sangat penting untuk meraih keberhasilan
dalam mata pelajaran apa pun. Kemampuan ini mencakup empat bakat yang
saling terkait, yaitu berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. Tidak
mungkin untuk memisahkan pelatihan keempat bakat ini dari keseluruhannya.

Meskipun dalam sebuah silabus misalnya, lebih menekankan pada kompetensi

nerny wisey] JireAg uejng jo Ljrs1
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3
©
g berbicara, dalam implementasinya aktivitas menyimak, membaca, dan menulis
-

©_tetap tidak dapat dihilangkan (Dhari, dkk, 2022:44).

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah untuk membantu siswa

1w eyd

“menjadi lebih mahir dalam empat bidang bahasa tertentu: berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis. Tentu saja, ada hubungan antara
keempat kategori keterampilan ini (Akhyar, 2019:78).

Karena berbicara dalam bahasa Indonesia merupakan tanda terpenting

d BIXSNS NIN X

- dari kemajuan belajar bahasa siswa, maka berbicara dalam bahasa Indonesia

nel

merupakan keterampilan berbahasa yang harus dikuasai secara menyeluruh.
Siswa yang cakap dalam berbicara mampu mengungkapkan pendapatnya baik
di kelas maupun dalam interaksi antarpribadi (Magdalena, dkk 2021:245).
Tiga jenis pengaturan berbicara dapat dibedakan: semi-aktif, interaktif,
dan non-interaktif. Kita dapat beralih antara berbicara dan mendengarkan
dalam skenario berbicara interaktif, seperti diskusi tatap muka dan telepon.
Selain itu, kita mungkin meminta Klarifikasi, pengulangan, atau, atau

memperlambat pembicaraan kita sehingga lawan bicara dapat mendengarkan

] dTure|sy 2jelg

(Tarigan, 2021:149).
Berbicara merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan

“siswa saat mempelajari suatu bahasa. Karena merupakan salah satu ciri

A}ISIdATU

kemampuan berkomunikasi siswa, kemampuan berbicara memegang peranan
penting. Dengan kata lain, kemampuan berbicara sangat penting untuk

mempelajari hal-hal lain selain bahasa (Pratiwi, 2016:200).

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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Unsur linguistik dan nonlinguistik dapat mendorong perilaku
. berbicara. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nikmah, dkk, (2020:619),

Mabruri dan Aristya. Ketepatan berbicara, pemilihan kata, dan penggunaan

w eydioyeH o

— kalimat merupakan aspek linguistik. Penguasaan materi, volume suara, dan

b

gsikap merupakan unsur nonlinguistik. Karena guru dapat dikatakan sebagai

(Ef’ media utama dalam proses belajar mengajar, maka kapasitas mereka untuk

%mengawasi kelas dan menerapkan strategi pengajaran yang efektif sangat

gpenting bagi pertumbuhan kemampuan berbicara siswanya. Akibatnya, dapat

- dikatakan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan berbicara.
Lebih jauh lagi, belajar berbicara lebih menantang daripada mempelajari
kemampuan bahasa lainnya. Hal ini karena anak-anak masih kesulitan
memilih kata-kata yang tepat dan menggunakan bahasa yang tepat. tidak dapat
diterima, atau mengomunikasikan konsep dengan cara yang belum rasional
dan metodis.

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pengamatan peneliti selama

kegiatan PPL di SMP Negeri 1 Kampa. Meskipun strategi belajar mengajar

] dTure|sy 2jelg

-sudah banyak yang berbeda, namun peneliti melihat adanya fenomena siswa

JATU

"lebih memperhatikan guru, mencatat, dan menyimpulkan materi. Metode yang

“digunakan masih berupa ceramah, diskusi, dan latihan. Hal ini tentu akan

KIS

menyulitkan dalam mengajarkan siswa untuk berbicara di depan kelas. Selain
itu, karena materi yang diberikan hanya berupa latihan atau rangkuman, maka
akan sulit untuk mengetahui apakah siswa sudah memahami materi yang

disampaikan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia.

nerny wisey] jrreAg uejng jo
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@)

= Tabel 1.1

= Rekapitulasi Perolehan Nilai Teks berita

o Kelas VII 2 Kelas VII 3

o NO Nilai Jumiah Nilai Jumlah Siswa
= Siswa

— <75 26 <75 20
f 2. 76 - 85 5 76 - 85 9
= 3. 86 - 94 0 86 - 94 1
% 4. > 05 0 > 95 0
C

w

gRata—Rata Nilai 60 Rata-Rata Nilai 67
o

=

(=

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata teks
berita siswa dengan menggunakan metode ceramah masih ada sebagian siswa
yang mendapat nilai < 75. Oleh karena itu, Sebagian besar siswa masih sangat
membutuhkan pendampingan dalam meningkatkan keterampilan berbicara
salah satunya pada materi teks pidato. Karena keterampilan berbicara sangat
diperlukan untuk dapat menunjang komunikasi siswa serta keberhasilan siswa
dalam belajar yang dapat membantu siswa dalam menyampaikan ide, gagasan,
pikiran secara baik, tepat dan jelas. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan

Menurut Febriani, dkk, keterampilan berbicara merupakan kemampuan

JATU[) JTWIE]S] 2}e1§

“individu untuk berinteraksi dengan lingkungannya, menyampaikan informasi,

“ide, dan perasaan kepada orang lain. Dengan penguasaan keterampilan

KIS

berbicara, siswa dapat berkomunikasi dengan lancar, mengungkapkan

pemikiran mereka secara bebas dan kreatif, serta merespons situasi dengan

kecakapan sesuai dengan konteks yang ada (Saliya, dkk, 2023:330-331).
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Salah satu guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Kampa pada

ABH @

© tanggal 23 September 2024, disampaikan bahwa hanya sebagian kecil siswa
@)
2 yang mampu dengan baik mengungkapkan ide atau pendapat mereka dalam
=
— memahami suatu masalah. Banyak siswa cenderung mengandalkan teks atau

-~

€ bahan bacaan ketika menyampaikan pendapat. Hal ini tampak jelas saat sesi
Z

(Cf’tanya jawab; ketika diminta untuk berbicara dan mengemukakan pikiran,
w
& umumnya mereka terlihat kebingungan, gugup, dan terkadang mengulur

;U HEN ] | n - - - .
o Wwaktu dengan ucapan seperti "mmm, kee. ." dan sejenisnya. Lebih lanjut,

(=
siswa sering kali menggunakan bahasa daerah atau campuran dalam

berkomunikasi dengan guru maupun teman. Hal ini berujung pada rasa kurang
percaya diri dan ketidaknyamanan ketika mereka hendak menyampaikan
pendapat. Sikap mereka seringkali tampak enggan menjawab pertanyaan guru
dengan jawaban yang minim, meski sebenarnya ada banyak yang ingin
disampaikan. Di dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, antusiasme
siswa juga kurang terlihat. Beberapa di antaranya tampak tidur di meja,
sementara yang lain terlihat bosan dan mengobrol santai dengan teman-
temannya sepanjang sesi pembelajaran berakhir di dalam kelas.

Guru Bidang Studi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1

 Kampa mengungkapkan bahwa mereka belum sepenuhnya menerapkan model

&]ISIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

jo

mpembelajaran rotating trio exchange dalam proses pengajaran. Selain itu,
pengembangan keterampilan berbicara siswa masih kurang mendapatkan
perhatian, dan pembagian siswa ke dalam kelompok untuk diskusi di kelas

jarang dilakukan padahal, Latihan ini penting untuk mengembangkan

neny wisey jrredg uejn
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©

gketerampilan komunikasi dan keberanian siswa. Jelas bahwa keadaan ini

=

€ merupakan tantangan yang harus dipecahkan. Oleh karena itu, sekolah dipilih
@)

© sebagai lokasi penelitian karena masalah ini tidak dapat diabaikan begitu saja.
=

— Sangat penting untuk mengambil langkah-langkah dan kegiatan yang tepat
-~

n

— untuk mengatasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya.
Oleh karena itu, untuk menumbuhkan lingkungan belajar yang aktif

dan membantu siswa meningkatkan kemampuan berbicara mereka, guru harus

d B)YSNS N

“menawarkan berbagai pendekatan pembelajaran., efektif, dan efisien.

nel

Kemampuan berbicara siswa juga dapat ditingkatkan dengan mendorong
mereka untuk lebih terlibat satu sama lain. Pendekatan pembelajaran
kooperatif, yang memungkinkan siswa berbicara sambil mengembangkan
keberanian, kepercayaan diri, berbicara di depan umum, dan kemampuan
berpikir logis, dapat digunakan untuk mewujudkan pembelajaran interaktif ini.

Langkah-langkah yang melibatkan penggunaan model pembelajaran

ang tepat diperlukan untuk mengatasi masalah dengan pengembangan

A <

eterampilan berbicara siswa. Model Rotating Trio Exchange merupakan

] dTure|sy 2jelg

salah satu model yang diminati oleh para akademisi. Dahliati dan rekan-

JATU

“rekannya (2023:8) Salah satu versi proses pembelajaran, khususnya dalam sesi

“ bahasa Indonesia, adalah paradigma pembelajaran kooperatif Rotating Trio

KIS

Exchange (RTE). Diharapkan bahwa paradigma pembelajaran kooperatif
Rotating Trio Exchange (RTE) akan meningkatkan motivasi, kemampuan
berbicara, dan hasil belajar siswa ketika digunakan untuk mengajar bahasa

Indonesia.
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Mengingat informasi latar belakang yang diberikan di atas, penulis

€ ingin menyelidiki “Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange

1w eyd

neiy ejxsng NPh
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Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa

- Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 1 Kampa”.

Penegasan Istilah
1. Pengaruh
Menurut Suhabebah Nur yang mengutip Badudu dan Zain,
pengaruh adalah kemampuan untuk menjadikan sesuatu terjadi,

menjadikan sesuatu yang lain terjadi, dan tunduk atau mengikuti karena

kekuatan atau kekuasaan orang lain (Nur, 2014, 63).

. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, pembelajaran kooperatif
menempatkan kerja sama tim sebagai prioritas tinggi (Majid, 2013:174).
Melvin L. Silberman menciptakan teknik pembelajaran kooperatif yang
disebut Rotating Trio Exchange (RTE), yang memungkinkan siswa untuk
melakukan percakapan mendalam dengan banyak teman sebaya tentang
berbagai isu. Menurut Silberman, dengan memanfaatkan diskusi kelompok
singkat, pendekatan pembelajaran kooperatif Rotating Trio Exchange
(RTE) dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran

(Harahap, 2023:46).

. Keterampilan Berbicara

Kemampuan mengomunikasikan pandangan, pikiran, dan perasaan

secara vokal kepada suatu kelompok atau individu, baik secara langsung
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maupun virtual, dikenal sebagai kemampuan berbicara (Supriyati,
2020:108).
? Pembatasan Masalah

Untuk membuat penelitian lebih terarah, maka diperlukan pembatasan

N 1w®idio ey o

Etantangan dalam penelitian dan menghindari penyimpangan dari pokok
Z

(Cf’bahasan yang telah ditetapkan. Berdasarkan latar belakang masalah, maka
w
o Peneliti membatasi fokus penelitian pada dampak Model Pembelajaran

Py
o Rotating Trio Exchange terhadap kemampuan berbicara siswa kelas VII SMP

(=
Negeri 1 Kampa, serta tantangan yang dihadapi baik guru maupun siswa

dalam menerapkan model pembelajaran tersebut Rotating Trio Exchange.

D. Rumusan Masalah
Mengingat informasi latar belakang yang diberikan, pernyataan

masalah untuk penelitian ini adalah:

=

Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange
Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 1 Kampa?

N

Apa kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam
penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange siswa di Kelas V1I
SMP Negeri 1 Kampa?

Tujuan Penelitian

Mengingat permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penelitian

ini mencoba untuk:

nery wisey juedg ueiHs jo Ayrsxaarun srwe|sy ajelg
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1. Mengetahui bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio
Exchange Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 1 Kampa.

2. Mengetahui apa kesulitan yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam
penerapan model pembelajaran Rotating Trio Exchange di Kelas VII SMP
Negeri 1 Kampa.

Manfaat Penelitian

Keuntungan teoritis dan praktis diharapkan dari studi ini :

nery eS%sns NiN !jlw ejdio yeH @

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
secara teoritis terhadap ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan
dengan upaya peningkatan dan perbaikan kemampuan berbicara siswa
melalui pemanfaatan model pembelajaran rotating trio exchange.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian yang saya lakukan dapat menjadi contoh bagi saya sebagai
calon guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk menambah
wawasan dan pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran
rotasi trio exchange, khususnya dalam kemampuan berbicara.
b. Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran di SMP Negeri 1
Kampa untuk memberikan inspirasi dan masukan dalam
meningkatkan kemampuan siswa Kelas VII dengan menggunakan

model pembelajaran rotasi trio exchange.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia

untuk lebih kreatif dan berminat dalam belajar.

)
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Deskripsi Teoritis
1. Keterampilan Berbicara

a. Pengertian Keterampilan Berbicara
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Kemampuan berbicara sangat penting dalam kehidupan dan
harus dikembangkan sejak wusia muda karena penting untuk
mengomunikasikan hasil pemikiran seseorang melalui ucapan. Siswa
perlu menjadi pembicara yang cakap. untuk mengembangkan
keterampilan berpikir, membaca, menulis, dan mendengarkan mereka.
Saat siswa mengatur, mengonseptualisasikan, menjelaskan, dan
menyampaikan gagasan, perasaan, dan pikirannya kepada orang lain
secara lisan dengan cara yang lugas, sangat penting bagi mereka untuk
mendapatkan pelatihan keterampilan berpikir (Putri, 2020:24-25).

Kemampuan berbicara sangat penting di kelas, terutama di
pendidikan tinggi, di mana siswa harus mampu mengartikulasikan
pikiran, pendapat, dan argumen mereka dengan cara yang jelas dan
ringkas (Suryaningrum, 2024:201).

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang bisa
dipelajari. Dalam praktik berbicara, di dalamnya terdapat sebuah
retorika yang memiliki estetika dalam berbicara. Oleh karena itu,

pembahasan berbicara sebagai seni dan berbicara sebagai ilmu adalah

12
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Aspek pembicaraan yang memerlukan diskusi berkaitan dengan
komunikasi (Setyonegoro, dkk, 2020:40).

Latihan berbicara bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir serta mengembangkan konsep dan ide yang akan diungkapkan
secara lisan. Tantangannya adalah menuangkan pikiran dan ide
tersebut ke dalam kata-kata. Pertimbangkan saran berikut untuk
meningkatkan kemampuan berbicara: a) Keinginan kuat untuk selalu
memasukkan nilai-nilai estetika dan artistik ke dalam ucapan Anda. b)
Latihan terus-menerus, dengan harapan Anda akan terbiasa
(Setyonegoro, dkk, 2020:74-75).

Menggunakan bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, mengomunikasikan, atau menyampaikan perasaan,
ide, dan konsep dikenal sebagai kemampuan berbicara. Berbicara
sebenarnya cukup sederhana. Idenya adalah untuk menguasai materi
yang akan dibahas. Meningkatkan aktivitas membaca dan
mendengarkan diperlukan untuk berbicara dengan mudah (Wardana,
dkk, 2021:29).

Sudut pandang ini mungkin diartikan bahwa berbicara adalah
bakat, kemampuan, atau bidang pengetahuan yang bisa diajarkan.
Seorang pembicara yang cakap sebanding dengan kemampuan
mengemudikan kendaraan. Keterampilan mengemudi diperoleh karena
sebuah latihan yang dilandasi oleh keberanian dan kemauan untuk

belajar. Latihan yang terus menerus akan menghasilkan kemabhiran.
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Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam
berbagai aspek kehidupan, khususnya dalam bidang pendidikan, adalah
kemampuan berbicara. Secara umum, keterampilan berbicara adalah
kemampuan untuk mengomunikasikan gagasan, perasaan, dan
pandangan secara lisan kepada seseorang atau kelompok dengan
mengucapkan bunyi artikulasi atau kata-kata (Rayhan, dkk, 2023:43).

Kemampuan berkomunikasi hanyalah salah satu aspek dari
keterampilan berbicara. Untuk menjadi pembicara yang cakap,
seseorang harus mempertimbangkan beberapa faktor. Saat menilai
kemampuan berbicara, ada lima faktor yang perlu dipertimbangkan:
(1) Pengucapan, intonasi, kosakata, kelancaran, dan isi pembicaraan
(Wardana, dkk, 2021:29).

Agar dapat berkomunikasi secara efektif baik secara resmi
maupun informal, seseorang harus memiliki empat kemampuan
berbahasa yang saling terkait. Keempat kemampuan Ini termasuk
menulis, berbicara, mendengarkan, dan membaca (Magdalena, dkk,
2021:110).

Kemampuan berbicara adalah kapasitas untuk menggunakan
bunyi atau kata-kata untuk menyatakan, mengekspresikan, dan
mengomunikasikan gagasan, perasaan, dan pikiran (Marzuqgi, 2019: 2).
Aspek Pendukung Keterampilan Berbicara

Untuk memaksimalkan proses pembelajaran, instruktur harus

memiliki kesadaran menyeluruh tentang banyak faktor yang dapat
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membantu  dalam pengembangan kemampuan berbicara ini
(Suryaningrum, 2024: 206). Menurut studi terkini dan perspektif
profesional, elemen-elemen berikut membantu siswa meningkatkan
kemampuan berbicara mereka di kelas-kelas lanjutan: 1. Suasana kelas
yang mendukung Suasana sekolah yang mendukung dan membantu
sangat penting untuk pertumbuhan kemampuan berbicara. Keberanian
siswa untuk berbicara dan tingkat keterlibatan aktif mereka dapat
meningkat di kelas inklusif tempat mereka merasa nyaman dan
didukung. Interaksi positif antara siswa dan antara instruktur adalah
bagian dari suasana yang mendukung. 2. Strategi Pembelajaran
Interaktif Kemampuan berbicara dapat ditingkatkan secara signifikan
dengan strategi pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Diskusi
kelompok, debat, dan presentasi adalah contoh strategi pengajaran
interaktif yang membantu siswa mengembangkan pemikiran kritis dan
keterampilan komunikasi lisan mereka. Selain itu, pendekatan ini
menumbuhkan kemampuan siswa untuk berdebat dan menjelaskan
konsep secara metodis. 3. Fungsi Guru sebagai Fasilitator Guru
memainkan peran penting dalam membantu murid meningkatkan
kemampuan berbicara mereka. Murid dapat meningkatkan kemampuan
berbicara mereka dengan bantuan guru Yyang memfasilitasi
pembelajaran dan menawarkan kritik yang membantu. Murid merasa
lebih nyaman menyuarakan pendapat mereka ketika guru mereka

mempromosikan Kketerlibatan aktif dan menyediakan kesempatan
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berbicara di kelas. 4. Kepercayaan Diri dan Motivasi Murid
Kepercayaan diri dan dorongan intrinsik merupakan komponen penting
dalam pengembangan kemampuan berbicara. Murid yang sangat
percaya diri dan terdorong lebih mungkin untuk terlibat sepenuhnya
dalam latihan berbicara. Oleh karena itu, dengan memuji pekerjaan
mereka dan memberikan penguatan positif, instruktur dapat membantu
murid menjadi lebih termotivasi dan percaya diri. 5. Berlatih
Mendengarkan Aktif Kemampuan berbicara sebagian besar didukung
oleh kemampuan mendengarkan aktif. Dengan demikian, anak-anak
yang memiliki keterampilan mendengarkan yang kuat lebih mampu
memahami topik dan konteks diskusi, yang membantu mereka
berbicara dan merespons dengan benar. Kemampuan ini dapat
dikembangkan oleh murid melalui kegiatan mendengarkan aktif. 6.
Memanfaatkan Teknologi dalam Pendidikan Keterampilan berbicara
dapat dikembangkan secara efektif dengan penggunaan teknologi
pendidikan. Siswa dapat berlatih berbicara dan mendapatkan umpan
balik melalui penggunaan teknologi, termasuk program pembelajaran
interaktif dan rekaman audio dan video. Keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran juga dapat ditingkatkan dengan teknologi ini. 7.
Berbagai Sumber Daya Pendidikan Kemampuan berbicara siswa dapat
ditingkatkan  dengan menggunakan berbagai sumber daya
pembelajaran yang sangat baik. Siswa dapat memperoleh pemahaman

yang lebih baik tentang ekspresi lisan dan meningkatkan kemampuan
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berbicara mereka dengan menggunakan sumber daya pendidikan
termasuk buku, audio, dan film yang menawarkan contoh komunikasi
yang efektif (Suryaningrum, 2024: 207). Kemampuan berbicara di
sekolah menengah dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling
memperkuat, menurut perspektif ahli dalam paragraf di atas.
Pengembangan kemampuan berbicara pada siswa sebagian besar
dibantu oleh strategi pengajaran interaktif, suasana kelas yang baik dan
mendukung, dan peran fasilitator guru. Kemampuan berbicara lebih
ditingkatkan oleh motivasi dan rasa percaya diri siswa, teknik
mendengarkan secara aktif, penggunaan teknologi pendidikan, dan
berbagai sumber daya pengajaran. Guru dapat secara efektif
menyediakan lingkungan tempat siswa dapat meningkatkan
kemampuan berbicara mereka dengan berfokus pada dan
memaksimalkan masing-masing faktor ini.
Jenis Keterampilan Berbicara

Terdapat empat Kkategori yang dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan kemampuan berbicara yaitu: (1) berbicara
berdasarkan situasi, (2) berbicara berdasarkan tujuan, pembicara, (3)
berdasarkan jumlah penutur, dan (4) berdasarkan metode yang
digunakan (Marzugqi, 2019:6).

Ada beberapa cara berbicara, seperti berikut ini: (1) Berbicara
sesuai tujuan; (2) Berbicara sesuai situasi; (3) Berbicara sesuai gaya
penyampaian; (4) Berbicara sesuai jumlah audiens; dan (5) Berbicara

sesuai dengan kesempatan penting (Aping, dkk, 2018:3).
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d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Keterampilan Berbicara

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
berbicara siswa: (1) faktor internal seperti perasaan malu, ragu, kurang
percaya diri, takut, atau diganggu oleh teman; dan (2) faktor eksternal
yang berasal dari lingkungan dan keluarga, seperti siswa merasa
kurang dicintai dan diperhatikan. Hurlock mencantumkan faktor-faktor
berikut yang memengaruhi kemampuan berbicara siswa: a) kesehatan,
karena siswa yang sehat dapat belajar berbicara lebih cepat; b)
kecerdasan, sebagai kemampuan berbicara seseorang; c) jenis kelamin,
karena perempuan memperoleh bahasa lebih cepat daripada laki-laki;
d) tingkat sosial ekonomi, karena kedudukan sosial seseorang dapat
memengaruhi keterampilan berbicara siswa; e) koneksi dengan teman
sebaya, karena siswa yang memiliki hubungan positif dengan teman
sebayanya adalah komunikator yang lebih baik.; f) Kepribadian
memiliki peran yang penting; ada anak yang berani, ada yang kurang
percaya diri, dan seterusnya (Anjelina, 2022:7329).

Terdapat unsur kebahasaan dan unsur nonkebahasaan yang
memengaruhi  kemampuan seseorang dalam berbicara bahasa
Indonesia  (Afryansyah, 2019:71). Aspek kebahasaan meliputi
ketepatan tuturan, nada, penempatan penekanan, panjang tuturan yang
tepat, diksi, dan seberapa akurat tujuan percakapan tersebut. Sikap
alami, santai, dan tenang, kontak mata, kesiapan menerima pendapat

orang lain, bahasa tubuh dan ekspresi wajah yang sesuai, volume
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suara, kelancaran, relevansi, dan penguasaan topik adalah contoh
komponen non-linguistik. Unsur-unsur tersebut menjadi tolok ukur
kemahiran berbicara seseorang.

Unsur-unsur  berikut ini secara langsung mempengaruhi
berbicara: (1) intonasi, (2) pengucapan, (3) pilihan kata, (4) struktur
kata dan kalimat, (5) sistematika berbicara, (6) isi berbicara, (7) teknik
memulai dan mengakhiri berbicara, dan (8) penampilan (gestur) dan
pengendalian diri (Harianto, 2020:412).

Indikator Keterampilan Berbicara

Dalam menilai kemampuan berbicara seseorang, indikator
keberhasilan berbicara sangatlah penting. Oleh karena itu, tingkat
kemampuan berbicara seseorang atau anak dinilai dengan
mengevaluasi penguasaan mereka terhadap semua elemen tersebut
secara kolektif, bukan hanya penguasaan aspek linguistik atau
psikologis (Muammar, dkk, 2018:36).

Menurut Nawawi dkk, keterampilan berbicara ditunjukkan
dengan (1) pengucapan yang benar, (2) pilihan kata yang tepat dan
intonasi yang jelas, (3) pengaturan yang sistematis atau berurutan, (4)
menjaga ketenangan saat berbicara, (5) berfokus pada orang yang
diajak bicara, dan (6) terbuka untuk mendengar perspektif orang lain
(Puspita Sari, 2022:89).

Berdasarkan kesimpulan menurut pendapat para ahli di atas

bahwa Keterampilan berbicara siswa sangat penting karena merupakan
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salah satu aspek komunikasi yang esensial. Keterampilan
ini memungkinkan siswa untuk menyampaikan ide, pendapat, dan
perasaan mereka secara efektif. Peningkatan keterampilan berbicara
juga berkontribusi pada kepercayaan diri siswa dalam interaksi sosial
dan kemampuan mereka untuk berpikir dan bernalar.
2. Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange
a. Pengertian Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange

Beberapa ide atau gagasan tentang pengetahuan sering kali

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

menjadi dasar paradigma pembelajaran yang sebenarnya. Para
profesional mengembangkan model pembelajaran berdasarkan
berbagai teori atau konsep pengetahuan. Para ahli mengembangkan
model pembelajaran berdasarkan teori yang mendukungnya, seperti
analisis sistem, psikologi, sosiologi, atau prinsip pembelajaran Aqwal,
2020:3.

Model pembelajaran adalah metode atau struktur yang dapat
digunakan untuk memilih materi pembelajaran termasuk buku, film,
program komputer, dan kurikulum, serta untuk menyiapkan tutorial
atau pembelajaran tatap muka di kelas (Abdillah, 2018:63).

Model pembelajaran, menurut Dewey dalam Suyanto, adalah
suatu struktur atau pola yang dapat kita manfaatkan untuk
mengembangkan kelas tatap muka, kegiatan belajar ekstrakurikuler,

dan materi pendidikan Lottung (2021:64).

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Joyce dan Weil, suatu
gambaran utuh konseptual dari kegiatan belajar mengajar yang secara
operasional dan ilmiah memungkinkan disebut sebagai model
pembelajaran. Secara khusus, model adalah suatu kerangka kerja
konseptual yang berfungsi sebagai peta jalan untuk bertindak M. Sobry
(2019:51).

Salah satu unsur pokok dalam pembelajaran adalah model
pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran dilatarbelakangi
oleh beberapa faktor, antara lain: a) Model pembelajaran yang efektif
sangat membantu dalam proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran lebih mudah tercapai; b) model pembelajaran dapat
memberikan informasi yang berguna bagi siswa dalam proses
pembelajarannya; c) variasi model pembelajaran dapat membangkitkan
semangat belajar siswa, menghindari kejenuhan, dan berimplikasi pada
minat dan motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran; d)
urgensi pengembangan berbagai model pembelajaran mengingat
adanya perbedaan kepribadian, karakteristik, dan kebiasaan belajar
siswa; €) kemampuan dosen dan guru dalam menggunakan model
pembelajaran juga bervariasi, tidak terpaku pada model tertentu; dan f)
perlunya dosen dan guru yang profesional agar memiliki inspirasi dan
semangat pembaharuan dalam melaksanakan tugasnya Asyafah,

(2019:20).
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Orang-orang merasa sulit untuk membedakan antara banyak
istilah yang digunakan dalam proses pembelajaran karena mereka
memiliki makna yang serupa. Strategi pembelajaran, taktik
pembelajaran, model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan
metode pembelajaran adalah beberapa terminologi yang digunakan
dalam konteks ini. Untuk memberikan kejelasan tentang bagaimana
frasa-frasa ini harus digunakan, berikut ini akan didefinisikan
(Helmiati, 2012:19).

Teori Gagne yang menyatakan bahwa belajar adalah usaha
yang dilakukan manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
merupakan landasan paradigma belajar ini. Belajar dapat terjadi secara
sengaja maupun tidak sengaja, keduanya memiliki manfaat dan mudah
dilihat Wirawan, 2022:4).

Model pembelajaran merupakan suatu gagasan Yyang
menjelaskan secara rinci bagaimana membangun suatu lingkungan
yang memudahkan terjadinya interaksi belajar sehingga peserta didik
dapat mengalami perubahan atau berkembang sebagai individu
(Sumeru, 2019:2).

Kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), sumber
belajar, dan pembelajaran di kelas atau pembelajaran lainnya
semuanya dapat dikembangkan menggunakan model pembelajaran,
yang merupakan kerangka kerja atau pola. Model pembelajaran dapat

digunakan sebagai pola pilihan, yang berarti bahwa guru dapat
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memilih model yang sesuai dan berhasil untuk mencapai tujuan
pembelajaran mereka Jamal, dkk. (2020:15). Jelas dari penjelasan para
ahli di atas bahwa model pembelajaran adalah kerangka kerja
konseptual yang menguraikan prosedur sistematis untuk mengatur
kegiatan pembelajaran guna memenuhi tujuan pembelajaran tertentu.
Perancang pembelajaran biasanya memanfaatkan model pembelajaran
sebagai pedoman ketika mengatur dan melaksanakan proses
pembelajaran.

Isfayani menegaskan bahwa Salah satu metode yang efektif
untuk mengubah pola belajar siswa di kelas adalah paradigma
pembelajaran kooperatif Rotating Trio Exchange (RTE). Karena
metode ini berpusat pada siswa, pendekatan ini membantu anak-anak
berkomunikasi, mengekspresikan diri, menemukan pengetahuan, dan
membagikannya dengan teman sebaya (Yahya, 2020:72).

Paradigma pembelajaran kooperatif Rotating Trio Exchange
(RTE) dimaksudkan untuk melibatkan siswa sejak awal dengan
memungkinkan mereka berkolaborasi, saling mendukung dalam
mengembangkan rentang perhatian mereka, dan mendorong pemikiran
kritis (Hasanah, dkk, 2019: 114).

Pertumbuhan siswa di kelas bergantung pada interaksi positif
dengan teman sebayanya, namun terkadang mereka kesulitan
berinteraksi dengan siswa lain di kelompok lain. Selain itu, diharapkan

dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa., Hubungan positif
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dengan teman sebaya sangat penting bagi anak untuk berkembang di
kelas, namun terkadang mereka kesulitan berinteraksi dengan siswa lain
dalam kelompok lain. Hal ini juga diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa (Sulistio, 2022:62).

Paradigma pembelajaran Rotating Trio Exchange, menurut Isjoni,
"melibatkan pembagian kelas ke dalam beberapa kelompok yang
membagi kelas menjadi tiga kelompok, menugaskan setiap tiga
kelompok yang sama untuk dibahas, dan menata kelas sehingga setiap
kelompok dapat melihat kelompok di sebelah kiri dan kanan. Setelah
selesai, berikan masing-masing dari ketiganya nomor (Andayani, 2021:
5).

Salah satu jenis metode pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran kooperatif Rotating Trio Exchange. Menurut Karim,
model pembelajaran kooperatif jenis Rotating Trio Exchange dapat
melibatkan siswa dalam mengulang materi pembelajaran untuk
mengajarkan mereka cara menemukan dan memahami topik serta
belajar dengan cara yang berpusat pada siswa (Utami, dkk, 2019:22).

Kumpulan teknik pengajaran yang dikenal sebagai pembelajaran
kooperatif menekankan Kketerlibatan siswa sekaligus memberikan
tanggung jawab yang jelas kepada siswa (Hasanah, 2019:2). Oleh
karena itu, setiap orang dalam organisasi memiliki tanggung jawab

yang sama terhadap keberhasilan kelompok.
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b. Karakteristik Model Pembelajaran

Mengajar dan belajar merupakan dua ide yang saling terkait.
Belajar merupakan proses di mana perilaku berubah sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan sekitar. Proses mengubah perilaku
melibatkan upaya yang disengaja berdasarkan interaksi masa lalu
dengan lingkungan sekitar. Tindakan, emosi, dan sikap, baik mental
maupun fisik, merupakan contoh pola perilaku yang terjadi (Tibahary,
2018: 56).

Sulistyani menyatakan bahwa model pembelajaran memiliki
sejumlah ciri, salah satunya adalah (1) metode ilmiah. Spesifikasi
tujuan pembelajaran yang diharapkan dan urutan kegiatan yang harus
diselesaikan guru dan siswa selama di kelas merupakan contoh
prosedur sistematis dalam bentuk sintaksis yang terdapat dalam model
pembelajaran. Ada tiga hal: (1) spesifikasi lingkungan belajar; (2)
persyaratan Kinerja; dan (3) rincian tentang tujuan pembelajaran yang
akan dicapai siswa setelah menyelesaikan studinya, meliputi capaian
pembelajaran kognitif, emosional, dan psikomotorik. Diharapkan
sintaksis model pembelajaran akan mampu mengendalikan perilaku
guru dan siswa (Sofiah, dkk, 2020:7).

Kementerian Pendidikan Nasional mengklaim bahwa terdapat
sejumlah ciri khas paradigma pembelajaran, antara lain:

1) Pengembangan dan transformasi keterampilan secara langsung

2) Pendidikan yang berfokus pada tujuan tertentu
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3) Materi pembelajaran terstruktur
4) Kelas yang disiplin
5) Dirancang oleh instruktur (Afandi, dkk, 2013:17).

Perilaku yang berubah sebagai hasil pembelajaran mencakup
berbagai hal, seperti sikap, pengetahuan, dan pemahaman. Ciri-ciri
berikut menggambarkan perubahan yang terjadi: (1) Perubahan bersifat
disengaja. (2Perubahan pembelajaran bersifat berkelanjutan dan
fungsional, (3) permanen, (4) konstruktif dan proaktif, (5) berorientasi
pada tujuan, dan (6) mencakup semua aspek perubahan perilaku,

termasuk pengetahuan, sikap, dan perilaku (Tibahary, 2018:56).

c. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran

Pemilihan model pembelajaran pada saat proses belajar
mengajar memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas
pembelajaran. Hal ini berarti bahwa setiap topik, khususnya mata
pelajaran bahasa indonesia, perlu disusun menggunakan metode
organisasi yang tepat agar dapat diajarkan kepada siswa dengan cara
yang berkualitas. Salah satu faktor yang memengaruhi motivasi siswa
dan keberhasilan akademis di kelas adalah model pembelajaran
(Purnomo, dkk, 2022:153).

Secara umum, faktor-faktor berikut dapat dipertimbangkan
ketika memilih model pembelajaran: bahwa "model pembelajaran”

tersebut sesuai dengan situasi:
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Lingkungan pendidikan dan sumber daya lain untuk membantu
pembelajaran.

Kecukupan rencana, metodologi, metode, dan pendekatan yang
digunakan.

Persyaratan dimensi tertentu, seperti mengungkapkan suatu
gagasan.

Jenis penilaian untuk hasil pembelajaran yang akan digunakan.
Lingkungan belajar dan sumber daya lain untuk membantu
pembelajaran.

Kecukupan rencana, teknik, metode, dan pendekatan yang
digunakan (Purnomo, dkk., 2022:155).

Persyaratan dimensi tertentu, seperti mengungkapkan suatu
gagasan.

Jenis evaluasi untuk hasil pembelajaran yang akan digunakan

(Purnomo, dkk, 2022:156).

d. Langkah-Langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Rotating

Trio Exchange

Model Rotating Trio Exchange milik Isjoni merupakan model

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange yang digunakan

dalam penelitian ini.

Menurut  Utami, dkk, 2019:23) langkah-langkah model

pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange penerapannya

sebagai berikut:
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Guru memberikan suatu contoh yang dapat diamati ataupun
pertanyaan kepada peserta didik.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
dan kemudian menjawabnya bersama-sama.

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang
masingmasing beranggotakan tiga peserta didik yang selanjutnya
disebut trio.

Setiap anggota diberi nomor 0, 1, atau 2. Dengan ketentuan bahwa
peserta didik yang memiliki nomor 0 adalah peserta didik dengan
tingkat pengetahuan yang tinggi, peserta didik dengan nomor 1
memiliki tingkat pengetahuan yang sedang, dan peserta didik
dengan nomor 2 merupakan mereka yang memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah.

Guru menjelaskan prosedur diskusi yang akan dilaksanakan. Setiap
kali soal selesai didiskusikan, maka peserta didik dengan nomor 1
berpindah ke kelompok yang berada searah jarum jam. Peserta
didik dengan nomor 2 berpindah ke kelompok yang berlawanan
arah jarum jam dan peserta didik dengan nomor 0 tetap di tempat

Silberman menguraikan prosedur berikut untuk menerapkan

pembelajaran kooperatif pertukaran trio bergilir ke dalam praktik:

1) Gunakan serangkaian pertanyaan yang tidak memiliki jawaban

benar atau salah untuk mendorong siswa memulai percakapan

tentang pokok bahasan pelajaran.
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Tetapkan siswa ke dalam kelompok tiga orang.

Ajukan topik pembuka untuk diskusi bagi setiap kelompok tiga
orang (gunakan pertanyaan yang sama untuk setiap kelompok tiga
orang).

Setelah percakapan berakhir, instruktur meminta kelompok tiga
orang untuk mengidentifikasi apakah nomor masing-masing
anggota adalah 0, 1, atau 2. Satu kelompok tiga orang harus diputar
oleh siswa dengan nomor 1 searah jarum jam. Siswa dengan nomor
2 memutar dua kelompok yang terdiri dari tiga orang searah jarum
jam sementara siswa dengan nomor 0 tetap pada posisinya.

Ajukan pertanyaan baru yang lebih menantang daripada yang
pertama.

Ulangi rotasi beberapa kali. Siswa belajar tentang sikap,
pengetahuan, dan pengalaman melalui rotasi yang dikombinasikan

dengan percakapan (Harianja, 2022:157).

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Rotating Trio

Exchange

Menurut Dipayana, kelebihan model pertukaran trio bergilir

antara lain adanya kerangka kerja yang jelas sehingga memungkinkan

terjadinya komunikasi teratur antara anggota kelompok, banyaknya

kesempatan bagi siswa untuk menyerap informasi yang diberikan, serta

tidak adanya kebosanan selama proses pembelajaran akibat adanya

rotasi siswa (Sarwita, 2021:44).
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RTE menawarkan keuntungan dan kerugian saat digunakan.

Berikut ini adalah beberapa keuntungan dan kerugian RTE:

Kelebihan:

1)

2)

3)

4)

Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan pengalaman pendidikan mereka.

Mendorong lebih banyak akuntabilitas pribadi dalam tim.

Mampu menginspirasi dan melibatkan siswa dalam proyek
kelompok.

Untuk mencegah kebosanan dan kelelahan selama pelajaran, siswa
dapat berganti kelompok (Umi Kulsum) Chandra 2018:34.

Silberman mencantumkan manfaat berikut dari Model

pembelajaran kooperatif bergilir Trio Exchange:

1)

2)

3)

Meningkatkan Aktivitas Berpikir Siswa: Memotivasi siswa untuk
berpartisipasi penuh dalam proses berpikir melalui diskusi kolektif
tentang ide dan sudut pandang.

Membawa Perbedaan Pendapat ke dalam Diskusi Singkat: Ketika
siswa dalam suatu kelompok memiliki pendapat yang berbeda,
mereka dapat berdebat, berbagi perspektif, dan meningkatkan
pemahaman mereka melalui percakapan dan keterlibatan.

Minat melalui Pertukaran Anggota Kelompok: Perhatian siswa
dapat ditangkap dengan merotasi anggota kelompok selama proses

pembelajaran. Minat siswa dalam belajar dapat dipertahankan dan
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kebosanan dapat dihindari dengan penyesuaian rutin terhadap
dinamika kelompok.

4) Mengembangkan Keberanian dan Keterampilan Berpendapat:
Teknik ini mendorong siswa untuk mengomunikasikan pikiran
mereka dengan lebih berani dan kompeten (Handayani, 2023:2676).

Pendekatan pembelajaran kooperatif Rotating Trio Exchange
memiliki manfaat sebagai berikut:

1) Memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemikiran aktif.

2) Ketidaksetujuan siswa dapat dibahas dalam percakapan singkat.

3) Perhatian siswa dapat diarahkan pada pertukaran pendapat anggota
kelompok saat mereka bergiliran.

4) Membantu anak-anak menjadi lebih berani dan cakap dalam
menanggapi pertanyaan dan menyuarakan pikiran mereka.

Berikut ini adalah kekurangan dari strategi pembelajaran
kooperatif Rotating Trio Exchange:

1) Sulit untuk mengembangkan pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
kognitif siswa.

2) Banyak waktu terbuang jika banyak siswa yang tidak mampu
menjawab pertanyaan..

3) Sulit untuk mengajukan pertanyaan yang cukup kepada setiap siswa
jika jumlah siswanya banyak (Ekawati, 2018:178).

Pendekatan pembelajaran kooperatif Rotating Trio Exchange

(RTE) memiliki kelemahan sebagai berikut :
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Siswa mengalami ketakutan, terutama jika instruktur gagal
menginspirasi mereka untuk menjadi berani dengan menciptakan
lingkungan yang santai namun ramah.

Siswa yang pintar cenderung mendominasi diskusi.

Karena setiap kelompok perlu dirotasi untuk membuat kelompok
baru, dibutuhkan waktu lama untuk penerapannya.

Siswa membutuhkan penyesuaian dengan kelompok baru setiap
terjado rotasi, yang memungkinkan bagi siswa menghadapi
kesulitan beradaptasi dengan anggota baru dalam kelompoknya.

Bagi guru, terkadang Mengembangkan pertanyaan yang sesuai

dengan tingkat kognitif siswa merupakan tugas yang menantang.

secara umum(Harianja, 2022:160).

B. Penelitian Relevan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

5.

Tujuan penelitian relevan adalah untuk mengidentifikasi persamaan

dan perbedaan antara penelitian ini dan subjek yang diteliti. Beberapa temuan

penelitian relevan dari pemeriksaan teoritis penelitian ini tercantum di bawah

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dhika Rayi Artania (2021) dengan judul
skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE)
dan Curiosity Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP”.
Dari hasil analisis diperolenh HOA ditolak, Fhitung > Ftabel yaitu 10,285
> 4,13. Dengan begitu, ada pengaruh model pembelajaran Rotating Trio

Exchange (RTE) terhadap pemahaman konsep matematis siswa. HOB
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ditolak, Fhitung > Ftabel yaitu 51,53 > 3,28. Dengan begitu, ada
pengaruh Curiosity terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
HOAB diterima, Fhitung < Ftabel yaitu 0,36 < 3,28. Dengan begitu tidak
ada interaksi antara Rotating Trio Exchange (RTE) dan Curiosity
terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Perbedaan penelitian
Dhika Rayi Artania dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
pada variabel Y, dimana penelitian yang dilakukan Dhika Rayi Artania
yaitu pemahaman konsep matematis, sedangkan variabel Y dari
penelitian yang peneliti lakukan adalah keterampilan berbicara siswa.
Selain itu, persamaannya terletak pada variabel X yaitu sama-sama

menggunakan model pembelajaran rotating trio exchange.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Lestari (2018) dengan judul Jurnal

“Perbandingan Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Dengan
Jigsaw li Terhadap Keterampilan Sosial Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS
di SMP Negeri 3 Pemali.”. Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan
pengaruh model Rotating Trio Exchange dengan model Jigsaw Il terhadap
keterampilan sosial peserta didik pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3
Pemali. Berdasarkan kendala dalam penelitian ini, disarankan guru yang
akan menerapkan model Rotating Trio Exchange dan model Jigsaw I
dapat membimbing peserta didik dalam melakukan diskusi, dapat
mengendalikan kondisi di dalam kelas, guru menunjuk dan mendorong
peserta didik untuk berani bertanya dan mengajukan pendapat meskipun

jawaban yang diberikan kurang tepat. Perbedaan penelitian Gita Lestari
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dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada variabel Y,
dimana penelitian yang dilakukan Gita Lestari yaitu keterampilan sosial
peserta didik, sedangkan variabel Y dari penelitian yang peneliti lakukan
adalah keterampilan berbicara siswa. Selain itu, persamaannya terletak
pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran
rotating trio exchange.

Penelitian yang dilakukan oleh Sindi Deka Ningsih (2023) dengan judul
Skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange (RTE) Terhadap Pemahaman Konsep Figih Peserta Didik Kelas
VIII di MTS Negeri 3 Lahat”. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep figih peserta didik dengan model pembelajaran
Rotating Trio Exchange (RTE) terdapat pengaruh terhadap pemahaman
konsep figih. Perbedaan penelitian Sindi Deka Ningsih dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan adalah pada variabel Y, dimana penelitian yang
dilakukan Sindi Deka Ningsih yaitu pemahaman konsep figih peserta
didik, sedangkan variabel Y dari penelitian yang peneliti lakukan adalah
keterampilan berbicara siswa. Selain itu, persamaannya terletak pada
variabel X yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran rotating
trio exchange.

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Jumrotul Amaliah (2024) dengan
judul Skripsi ” Penerapan Model Rotating Trio Exchange (RTE) Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam

Penanaman Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di Sekolah Menengah
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Kejuruan Islam Bustanul Ulum Pakusari Jember Tahun Pelajaran
2023/2024”. Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) Perencanaan,
meliputi perumusan tujuan pembelajaran yang berfokus pada indikator
kemampuan berpikir kritis(meliputi memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan
lebih lanjut, serta mengatur strategi dan taktik), penetapan materi
pembelajaran, penyusunan pertanyaan diskusi, pemilihan sarana dan
prasarana, penetapan evaluasi pembelajaran, dan penyusunan Modul Ajar.
2) Pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup sesuai dengan langkah model Rotating Trio Exchange (RTE) dan
langkah berpikir kritis, meliputi mengenali masalah, menilai informasi
yang relevan, dan pemecahan masalah/penarikan kesimpulan. 3) Evaluasi
meliputi penilaian pengetahuan berupa tes dengan soal pilihan ganda dan
uraian dengan tingkatan soal berupa soal HOTS, serta penilaian sikap
melalui observasi/pengamatan. Perbedaan penelitian Devi Jumrotul
Amaliah dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada
variabel Y, dimana penelitian yang dilakukan Devi Jumrotul Amaliah
yaitu kemampuan berpikir Kritis siswa, sedangkan variabel Y dari
penelitian yang peneliti lakukan adalah keterampilan berbicara siswa.
Selain itu, persamaannya terletak pada variabel X yaitu sama-sama
menggunakan model pembelajaran rotating trio exchange.

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Sadikin (2017) dengan judul Jurnal

“Pengaruh Penerapan Strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange
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terhadap Hasil belajar Mata Kuliah Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran
Biologi”. Hasil penelitian menunjukkan pada aspek kogitif adalah thitung
=2,395 dan ttabel = 1,674. Aspek afektif adalah thitung = 2,733 dan ttabel
= 1,674. Pada aspek Psikomotor thitung = 2,520 dan ttabel = 1,674.
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek kognitif penggunaan strategi
pembelajaran Rotating Trio Exchange dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran
Biologi. Pada aspek afektif perlakuan yang berbeda pada waktu proses
pembelajaran sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang berbeda pula.
Sedangkan pada aspek psikomotor terdapat keaktifan serta keterampilan
mahasiswa dikelas. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan strategi pembelajaran Rotating Trio Exchange (RTE)
berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah DPPB.
Diharapkan strategi pembelajaran RTE dapat digunakan dalam
Pembelajaran mata kuliah lain. Perbedaan penelitian Ali Sadikin dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah pada variabel Y, dimana
penelitian yang dilakukan Ali Sadikin yaitu hasil belajar mata kuliah
dasar-dasar dan proses pembelajaran biologi, sedangkan variabel Y dari
penelitian yang peneliti lakukan adalah keterampilan berbicara siswa.
Selain itu, persamaannya terletak pada variabel X yaitu sama-sama

menggunakan model pembelajaran rotating trio exchange.
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model pembelajaran
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\
Posttest Eksperimen

).

Analisis data dengan indikator
penelitian

=

Model Pembelajaran Rotating Trio
Exchange (X)
Guru memberikan suatu contoh yang

dapat diamati ataupun pertanyaan Temuan
kepada peserta didik.

Guru memberikan kesempatan kepada (Berpengaruh/
peserta didik untuk bertanya dan Tidak
kemudian menjawabnya bersama-sama. Berpengaruh)
Guru membagi peserta didik menjadi

beberapa kelompok yang

masingmasing beranggotakan tiga
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Pretest Kontrol
Pembelajaran dengan
model konvensional
Posttest Kontrol
—_—

Keterampilan Berbicara (Y)

Ketepatan pengucapan,
intonasi yang jelas dan
pemilihan kata yang tepat,
sistematis atau tersusun secara
< urut, ketika berbicara memiliki

peserta didik yang selanjutnya disebut
trio.
Setiap anggota diberi nomor 0, 1, atau

Guru menjelaskan prosedur diskusi
yang akan dilaksanakan

‘yejesew njens uenelun

sikap yang tenang, pandangan
diarahkan kelawan bicara,
kesediaan menghadapi
pendapat dari orang lain

Konvensional

Hasil: Untuk mengetahui keterampilan berbicara
siswa pada kelas VII yang menerapkan model
pembelajaran rotating trio exchange atau kelas VII
yang menerapkan model

pembelajaran

nery wisey juedg uy
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@
[i,': Hipotesis Penelitian
-
2 Berdasarkan dalam kajian teori dari kerangka pikir, hipotesis penelitian
@)
9 ini adalah
=
— Ho. Terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran Rotating
=
= Trio Exchange Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata
=z
(Cf’ Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 1 Kampa.
w
o Hi. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Model Pembelajaran
Py
= Rotating Trio Exchange Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa
(=

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 1

Kampa.
Hiotesis sementara penulis adalah terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap Keterampilan Berbicara
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 1

Kampa.

151 a3e35

Konsep Operasional

.1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange

Jruae

Untuk mewujudkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia agar
dapat diterapkan dalam percakapan sehari-hari, diperlukan upaya untuk
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Indonesia di sekolah.

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menerapkan suatu model dalam
meningkatkan keterampilan berbicara. model pembelajaran rotating trio

exchange ini mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)
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6)

7)

8)

9)

39

Adapun langkah-langkah penerapannya sebagai berikut:
Guru memberikan suatu contoh yang dapat diamati ataupun
pertanyaan kepada peserta didik.
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
dan kemudian menjawabnya bersama-sama.
Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang
masingmasing beranggotakan tiga peserta didik yang selanjutnya
disebut trio.
Setiap anggota diberi nomor 0, 1, atau 2. Dengan ketentuan bahwa
peserta didik yang memiliki nomor 0 adalah peserta didik dengan
tingkat pengetahuan yang tinggi, peserta didik dengan nomor 1
memiliki tingkat pengetahuan yang sedang, dan peserta didik
dengan nomor 2 merupakan mereka yang memiliki tingkat

pengetahuan yang rendah.

10) Guru menjelaskan prosedur diskusi yang akan dilaksanakan. Setiap

kali soal selesai didiskusikan, maka peserta didik dengan nomor 1
berpindah ke kelompok yang berada searah jarum jam. Peserta
didik dengan nomor 2 berpindah ke kelompok yang berlawanan
arah jarum jam dan peserta didik dengan nomor 0 tetap di tempat
(Utami, dkk, 2019:23).

Mengingat model pembelajaran pertukaran trio bergilir dinilai

sangat tepat, efektif, kondusif, dan efisien untuk meningkatkan

kemampuan siswa khususnya dalam berbicara di kelas, maka peneliti
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berpendapat bahwa model pembelajaran ini patut dijadikan salah satu
faktor pendukung keberhasilan kemampuan berbicara siswa berdasarkan
langkah-langkah pelaksanaan di atas. Penerapan teknik pembelajaran
pertukaran trio bergilir pada mata pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Keterampilan berbicara
ditunjukkan dengan (1) pengucapan yang benar, (2) intonasi yang jelas
dan pilihan kata yang tepat, (3) sistematis atau tersusun secara berurutan,
(4) sikap tenang ketika berbicara, (5) pandangan mata tertuju kepada
lawan bicara, dan (6) kemauan untuk menghadapi pendapat orang lain,

menurut Nawawi, dkk, (Puspita Sari, 2022:89).

Tabel 11.1
Penilaian Keterampilan Berbicara

No | Interval Kelancaran Berbicara Siswa
1 |86-100 Sangat Baik
2 | 71-85 Baik
3 |56-70 Cukup
4 | 41-55 Kurang
5 [ <40 Sangat Kurang

(Basam, 2022:102).
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METODE PENELITIAN

> Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuasi-eksperimental.
Penelitian ini merupakan contoh penelitian kuantitatif yang sangat baik yang
mengukur sebab dan akibat (Zyra, dkk, 2022:99).

Terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam desain kuasi-

nery eysng Nin 1 eldio yeH o

eksperimental, tetapi kelas kontrol tidak dapat sepenuhnya mengatur faktor-
faktor eksternal yang memengaruhi cara eksperimen dilakukan. Desain
Kelompok Non-Ekuivalen Kuasi-eksperimental digunakan dalam penelitian
penulis. Eksperimen Kelas VII 2 dan kontrol Kelas VII 3 adalah dua kelas

yang digunakan dalam penelitian ini; tabel di bawah ini memberikan informasi

lebih lanjut:
Tabel 111.1
Desain Penelitian

Kelas Pretest | Perlakuan | Posttest Model

Eksperimen | VII 2 01 X O, model
pembelajaran
rotating trio

exchange

Kontrol VII 3 O, - O4 Konvensional

(Adisti Ayuningtias, dkk, 2023: 3460)
Keterangan:

Perlakuan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model
pembelajaran rotating trio exchange

Pretest kelas eksperimen

Posttest kelas eksperimen

Pretest kelas kontrol

Posttest kelas kontrol. Menurut Ayuningtias, dkk, (2023: 3460).

0000 X

N

41
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©
B_:DE Tempat dan Waktu Penelitian

=
© 1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kampa. sekolah ini
berada di JI. Raya Pekanbaru-Bangkinang KM. 39 Desa Sawah Baru,
Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tanggal 23

Desemeber 2024 sampai 31 Maret 2025.

neiy e)sns Nin !iw eld

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia dan siswa kelas
tujun SMP Negeri 1 Kampa. Fokus penelitian ini adalah bagaimana model
pembelajaran pertukaran tiga mata pelajaran bergilir memengaruhi
kemampuan berbicara siswa kelas tujuh SMP Negeri 1 Kampa dalam kelas

Bahasa Indonesia.

2 Populasi dan Sampel Penelitian

wYys] aje3g

1. Populasi

31

Populasi adalah kategori untuk generalisasi yang terdiri dari item
atau orang dengan jumlah dan atribut tertentu yang dipilih oleh peneliti
untuk diperiksa dan dari mana kesimpulan kemudian dibuat. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain (Rahim, dkk,
2021:69). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII

SMP Negeri 1 Kampa berjumalah 91 orang siswa, Terdapat tiga kelas atau

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru
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©
§ populasi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kampa. Tiga mata pelajaran
-
€ membentuk total ini, dengan rata-rata 29, 31, dan 31 untuk setiap kelas.
@)
2 Kelas VII 2 dan VII 3 merupakan populasi dari tiga kelas yang digunakan
=
—  peneliti sebagai sampel untuk penelitian ini.
-~
= Tabel 111.2
< Jumlah Populasi Siswa Kelas VII Siswa SMP Negeri 1 Kampar
7))
(=
w
2 No Kelas Jumlah Siswa
Py
. 1 VIl 1 29
= 2 VII 2 31
3 VII 3 31
Total 91
Sumber: Tata Usaha di SMP Negeri 1 Kampa 2024
2. Sampel

Strategi

pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu

pertimbangan, seperti ciri atau atribut suatu populasi, dikenal sebagai

pendekatan pengambilan sampel yang bertujuan (Agus Ria Kumara,
2018:4). Kelas VI1I 2 dan Kelas VI 3 termasuk dalam sampel, dan tabel di

bawah ini menunjukkan jumlah total siswa di setiap kelas:

Tabel 111.3
Jumlah Sampel Siswa Kelas V11 Siswa SMP Negeri 1 Kampar
No Kelas Jumlah Siswa
1 VIl 2 31
2 VIl 3 31
Total 62

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Sumber: Tata Usaha di SMP Negeri 1 Kampa 2024
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@

Eg,': Teknik Pengumpulan Data

-

2 Alat pengumpulan data berikut digunakan dalam pendekatan
@)

2@ pengumpulan data yang digunakan dalam penyelidikan ini :

=

= 1. Observasi

=

= Salah satu cara untuk memperoleh informasi adalah dengan
=z

(Cf’ melakukan observasi, yaitu dengan mengamati secara langsung kegiatan
w

~  Yang sedang berlangsung. Observasi ada tiga jenis, yaitu observasi
A B ' S -
5 langsung, observasi tidak terstruktur, dan observasi partisipatif (Ariyanti,
(=

2022: 1442). Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi,
yaitu dengan mengamati secara langsung metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru kelas VII 2 dan VII 3 pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 1 Kampa. Observasi ini digunakan untuk
mengetahui apakah rencana tindakan sudah tepat untuk proses
pembelajaran dan untuk melihat hasil aktivitas siswa selama proses
pembelajaran. Observasi ini dilakukan baik pada lembar observasi siswa
maupun lembar observasi guru (Sugiyono, 2017: 96). Berikut ini adalah
ketentuan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang
digunakan untuk menilai aktivitas belajar siswa :

Tabel 111.4
Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

Kategori Skor

Sangat Baik 5

Baik

Cukup Baik

Kurang Baik

RINW| &~

Sangat Kurang Baik
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Selanjutnya di lembar observasi guru dan siswa dapat dilakukan
pada bagian di bawah ini:

Lembar Observasi
Aktivitas Belajar Guru

Nama Guru : ...cccoeeevviennee
Tanggal e —————
Materi e

Petunjuk: a. Beri tanda (V) pada kolom yang tersedia
b. Keterangan diisi dengan catatan khusus terkait dengan
aspek yang diamati jika dipandang perlu

. . Skala Nilai
No Aktivitas Belajar Guru 112 3 4 5 Skor

Metodologi pembelajaran dan
tujuan pembelajaran
dikomunikasikan oleh instruktur
di awal kelas.

Instruktur dipersiapkan untuk
mengajar di kelas.

Instruktur memberi instruksi
kepada kelas untuk
memperhatikan dengan saksama
informasi yang diberikan.

Pelajaran hari ini tentang
"keterampilan berbicara
menggunakan model
pembelajaran pertukaran trio
bergilir dalam teks berita”
dijelaskan oleh instruktur.

Siswa diminta untuk membaca
contoh teks berita di depan
kelas ketika guru
memberikannya kepada mereka.

Guru membentuk kelompok
siswa kedalam beberapa

6 | kelompok serta meminta siswa
untuk mempelajari teks berita
yang telah diberikan.

Ketika berdiskusi berlangsung
guru merotasikan pertanyaan
msing-masing kelompok trio
dengan waktu diskusi yang
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ditentukan
Setiap trio menerima pertanyaan
8 | terbuka yang sama dari guru
untuk didiskusikan.
9 Kemampuan instruktur dalam
menggunakan media pendidikan
10 Instruktur menyimpulkan
serangkaian latihan pendidikan.
Jumlah
Persen
Kriteria
Deskriptor:
Skor 1 : tidak dilakukan oleh guru
Skor 2 : dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik
Skor 3 : dilakukan oleh guru dengan cukup baik
Skor 4 : dilakukan oleh guru dengan baik
Skor 5 : dilakukan oleh guru dengan sangat baik
Lembar Observasi
Aktivitas Belajar Siswa
Kelas .
Tanggal :....cccccoviiiienne
Materi = ..o
Petunjuk: a. Beri tanda (V) pada kolom yang tersedia
b. Keterangan diisi dengan catatan khusus terkait dengan
aspek yang diamati jika dipandang perlu
No Aktivitas Belajar Siswa ZSkalg N”all Skor
Setelah instruktur
memperkenalkan kegiatan
1 pembelajaran, siswa
mendengarkan guru
menjelaskan tujuan dan model
pembelajaran yang digunakan.
2 | Siswa siap menerima pelajaran
Murid memperhatikan dengan
saksama informasi yang
3 0. .
diberikan, seperti yang
diinstruksikan oleh guru.
4 Dengan menggunakan
paradigma pembelajaran yang
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@
§ dipilih, siswa mengajukan
= pertanyaan tentang konten yang
2 dibahas.
= ¢ | Siswa mencatat poin-poin
2 utama tanggapan guru.
= Menurut para siswa, model
= 6 | tersebut cocok dengan topik
é mata kuliah saat ini.
— Siswa berkolaborasi dalam
= 7 | kelompok yang beranggotakan
(C” tiga orang.
& Untuk menilai kemampuan
O 8 | berbicara mereka, siswa
o melengkapi paragraf pascates.
© Siswa menilai kelompok dan
= 9 | diri mereka sendiri setelah
selesai.
Guru memimpin kelas dalam
10 | serangkaian latihan penutup
untuk model pembelajaran.
Jumlah
Persen
Kriteria
Deskriptor:
Skor 1 : tidak dilakukan oleh siswa
Skor 2 : dilakukan oleh siswa tetapi masih kurang baik
Skor 3 : dilakukan oleh siswa dengan cukup baik
Skor 4 : dilakukan oleh siswa dengan baik
Skor 5 : dilakukan oleh siswa dengan sangat baik
2. Tes

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Chaplin mendefinisikan tes sebagai kumpulan pertanyaan standar

yang dimaksudkan untuk mengukur bakat atau tingkat keberhasilan
seseorang dalam mata pelajaran tertentu (Suharman, 2018:94). Menurut
definisi tersebut, tes terdiri dari serangkaian pertanyaan yang dimaksudkan
untuk menentukan tujuan pembelajaran siswa. Setelah terapi untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol, tes keterampilan berbicara diberikan.
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Kemampuan berbicara siswa yang menanggapi
menggunakan metode ujian lisan ini.

Tabel 111.5
Indikator Penilaian Keterampilan Berbicara

penelitian
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dinilai

Aspek Penelitian

ketepatan pengucapan

intonasi yang jelas dan pemilihan kata yang tepat

sistematis atau tersusun secara urut

ketika berbicara memiliki sikap yang tenang

pandangan diarahkan kelawan bicara

(o] Noa ) IE=) HOSR B\ O] § )

kesediaan menghadapi pendapat dari orang lain

Menurut Nataur, dkk, 2013:7 rumus persentase yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Keterangan :

N = tingkat penguasaan

SM = skor yang diperoleh

Sl = skor yang harus dicapai

Smax = skala yang digunakan Sumber: (Nataur, dkk, 2013:7).

Tabel 111.6
Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara

— - e Keterangan
Aspek Skor Kriteria Penilaian
5 Pengucapannya sederhana, dan aksen Sangat
penutur asli jelas. Baik
4 Meski menggunakan beberapa dialek, Baik
ketepatan berciuman mudah dipahami.
Pendengar harus memperhatikan dengan Cuku
ketepatan 3 seksama karena ada masalah dengan Baikp
pengucapan akurasi ciuman.
Kesalahan pengucapan membuat sulit Kurang
2 untuk memahami seberapa akurat .
. ; Baik
ciuman itu.
Kesalahan pengucapan sangat parah . .
1 sehingga tidak dapat dipahami. Tidak Baik
Rubrik untuk Menilai Keterampilan Berbicara Keterangan

nery wisepgjIeAg uejngyo A}saArup) Fujesy ajeis
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@
$ Aspek Skor Kriteria Penilaian
7 Pilihan kata yang tepat dan nada
o . . Sangat
— 5 yang jelas sangat baik, relevan, dan Baik
= efekif.
2 4 Pilihan kata yang tepat dan nada Baik
i _ _ yang jelas cocok, baik, dan efektif.
— | Intonasi yang Pilihan kata yang baik, relevan, dan
jelas dan i . Cukup
o jelas 3 efektif serta nada yang jelas Baik
— | pemilihan kata digunakan.
= yang tepat Pilihan kata yang tepat dan nada yang Kuran
2 2 jelas tidaklah tepat, tidak efektif, dan b
c Baik
» buruk.
2 Pilihan kata yang tepat dan nada
- 1 | yang jelas tidak cocok, tidak efektif, | Tidak Baik
B dan buruk.
c Rubrik untuk Menilai Keterampilan Berbicara
NO — — Keterangan
Aspek Skor Kriteria penilaian
5 metodis atau diatur dengan cara yang Sangat
sangat bagus, efisien, dan akurat Baik
metodis atau diatur dengan cara yang .
4 Lk Baik
bagus, efisien, dan akurat
metodis atau terorganisir dalam -
. . 3 urutan yang cukup baik, tetapi "
sistematis atau g3 Baik
kurang akurat dan efisien
3 | tersusun secara
urut _ Susu_nan yang berurutan atau K<l
2 sistematis buruk, kurang akurat, dan .
: Baik
£ kurang efekif.
% Tidaklah baik, tidak efektif, atau
- 1 tidak dapat diterima untuk mengatur Tidak Baik
e segala sesuatunya secara sistematis
= atau berurutan.
A Rubrik untuk Menilai Keterampilan Berbicara
NO —= 5 Keterangan
= Aspek Skor Kriteria Penilaian
< ketika berbicara memiliki sikap yang
™ . L Sangat
- ) tenang sangat sesuai, belajar di dalam ;
= kelas |
= ketika berbicara memiliki sikap yang .
o 4 . L Baik
e . . tenang sesuai, belajar di dalam kelas
w | ketika berbicara Keti - ——
e etika berbicara memiliki sikap yang
£ | memiliki sikap 3 . o Cukup
e ang tenang tenang cukup sesuai, belajar di dalam Baik
= y kelas
e - - ———
< ketika berbicara mem|I|k|_5|kgp yang Kurang
2 tenang kurang sesuai, belajar di dalam .
g Baik
= kelas
A 1 | ketika berbicara memiliki sikap yang | Tidak Baik
wn
=
=
;-
c
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@
% tenang tidak sesuai, belajar di dalam
o kelas
2 Rubrik untuk Menilai Keterampilan Berbicara
) — — Keterangan
—~ Aspek Skor Kriteria Penilaian
; pandangan diarahkan kelawan bicara
= 5 sangat sesuai pada saat proses Sangat
= pembelajaran yang berlangsung di Baik
c dalam kelas
= pandangan diarahkan kelawan bicara
=z . . i
0 4 | sesuai pada saat proses pembelajaran Baik
c yang berlangsung di dalam kelas
= pandangan diarahkan kelawan bicara
© pandangan 3 cukup sesuai pada saat proses Cukup
Y diarahkan pembelajaran yang berlangsung di Baik
@ | kelawan bicara dalam kelas
= pandangan diarahkan kelawan bicara
cukup sesuai pada saat proses Kurang
2 4 3 .
pembelajaran yang berlangsung di Baik
dalam kelas
pandangan diarahkan kelawan bicara
1 tidak sesuai pada saat proses | Tidak Baik
pembelajaran yang berlangsung di
dalam kelas
Rubrik untuk Menilai Keterampilan Berbicara
NO — — Keterangan
Aspek Skor Kriteria Penilaian
5 kesediaan menghadapi pendapat dari Sangat
orang lain sangat baik Baik
kesediaan menghadapi pendapat dari .
. 4 . . Baik
kesediaan orang lain baik
menghadapi kesediaan menghadapi pendapat dari Cukup
. 3 ) ) :
pendapat dari orang lain cukup baik Baik
orang lain 5 kesediaan menghadapi pendapat dari Kurang
orang lain kurang baik Baik
1 kesediaan menghadz_ipl pen_dapat dari Tidak Baik
orang lain tidak baik
Dokumentasi

neny wisey JieAg uejng jo AJIsI3ATU) DTUFR]S] 3)¥1S

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, catatan, gambar tertulis, dan foto
untuk membuat laporan dan deskripsi yang dapat membantu dalam

penelitian, menurut Lase (2023:1808). Pendekatan ini digunakan oleh
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peneliti untuk mengumpulkan data tentang sejarah singkat sekolah, jumlah
siswa, fakultas, jumlah siswa dalam satu kelas, infrastruktur, dan fasilitas,

serta data yang diperlukan untuk diskusi penelitian.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran keaslian atau keabsahan suatu
instrumen. Oleh karena itu, uji validitas menilai seberapa efektif alat
tersebut menjalankan fungsi yang dimaksudkan. Suatu alat ukur dianggap
sah jika mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur, seperti
menimbang suatu benda pada timbangan (Widodo, dkk., 2023:53) untuk
menilai keandalan alat yang digunakan untuk pengukuran atau
pengumpulan data. Uji validitas instrumen merupakan salah satu yang
digunakan dalam penelitian ini. Validitas instrumen ditentukan oleh
seberapa baik instrumen tersebut menampilkan data variabel yang diteliti;
jika tidak, instrumen tersebut dianggap tidak valid. Selain itu, Pearson
product moment merupakan metode uji validasi instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini untuk memastikan tingkat pengaruhnya.

Rumus Korelasi Product Moment Pearson

(Noor, 2017:169).

Keterangan:

koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y

Yxy = jumlah perkalian antar variabel X dan Y
DIV jumlah dari nilai kuadrat nilai X
¥v* = jumlah dari nilai kuadrat nilai Y
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Xy

(Ex)? = jumlah dari nilai X kemudian dikuadratkan
)? umlah dari nilai Y kemudian dikuadratkan. (Noor, 2017:169).
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Uji validitas digunakan untuk menilai apakah pertanyaan kuesioner

layak untuk mendefinisikan variabel. Dengan memeriksa output SPSS 27

dalam tabel item Total Statistics, validitas analisis diuji menggunakan

aplikasi SPSS 27. Aturan keputusan dapat digunakan untuk memastikan

seberapa dekat variabel independen dan dependen dipengaruhi satu sama

lain :

a. Jika R hiung > R tavel (SIg 0,05) maka instrumen atau item-item

pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap

(dinyatakan valid)

item total statistik

b. Jika R hiwng < R tper (SIg 0,05) maka instrumen atau item-item

pertanyaan yang tidak berkorelasi signifikan terhadap item total

statistik (dinyatakan tidak valid).

Tabel 111.7
Hasil Uji Validitas Keterampilan Berbicara Siswa

r

r tabel

Keterampilan Berbicara Siswa hitung (5%) Keterangan
Indikator 1 0,523 0,380 Valid
Indikator 2 0,499 0,380 Valid
v Indikator 3 0,484 0,380 Valid
Indikator 4 0,546 0,380 Valid
Indikator 5 0,564 0,380 Valid
Indikator 6 0,652 0,380 Valid

Sumber: Excel 2025

Enam item pertanyaan dianggap sah berdasarkan hasil uji validitas

kemampuan berbicara siswa yang menunjukkan bahwa nilai r estimasi > r

tabel.
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2. Uji Reliabilitas

Menurut  Sinambela berpendapat bahwa reliabilitas dalam
penelitian kuantitatif secara esensial bisa disamakan dengan kata
diandalkan, konsistensi, dan replikabilitas dari waktu ke waktu, atas suatu
instrumen dan kelompok responden (Muin, 2023:65).

Keandalan berasal dari istilah ketergantungan, yang menunjukkan
tingkat kepercayaan terhadap hasil pengukuran. Selama faktor yang diuji
pada subjek tidak berubah, hasil pengukuran dapat dianggap andal jika
menghasilkan hasil yang relatif konsisten ketika dilakukan pada
sekelompok orang yang sama beberapa kali. (Ramadhan, dkk,
2024:10971-10972).

Harga r, menunjukkan reliabilitas setengah test. Oleh karenanya
disebut ganjil.genap. Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakan rumus
Spearman Brown.

f1=

Selain itu, menggunakan teknik Cronbach Alpha, pengujian dan
validitas kuesioner dilakukan menggunakan SPSS Versi 27 untuk
Windows.

Tabel 111.8
Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Alpha Keterangan

Keterampilan Berbicara Siswa 0,523 Reliabel

Nilai koefisien alpha yang dihitung (Cronbach's Alpha) untuk

kemampuan berbicara siswa adalah 0,523, menurut tabel 111.6. Oleh
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karena itu, dapat dikatakan bahwa alat ukur tes atau data tersebut dapat

diandalkan jika nilai Cronbach's Alpha-nya lebih tinggi dari 0,60.

: Teknik Analisis Data

Uji Normalitas

Analisis Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dapat digunakan
untuk menguji apakah data normal atau tidak. Analisis uji Shapiro-Wilk
dan Kolmogorov-Smirnov untuk kenormalan dibahas. (Quraisy, 2020:8).

Rumus sebagai berikut:

Keterangan:
X2 nilai normalitas hitung
Fo: frekuensi observasi
Fh: frekuensi harapan
Dengan menggunakan dk = k-1 dan ambang batas signifikansi 0,05,
carilah tabel X”2. Jika perhitungan memberikan hasil bahwa X”"2hitung
<[( Aturan keputusan:
Jika nitung >tanel, Maka data berdistribusi tidak normal
Jika nhitung <tavel, Maka data berdistribusi normal.

Program SPSS 27 untuk Windows digunakan untuk membantu
penulis penelitian ini menentukan kenormalan.
Uji Homogenitas

Untuk memastikan apakah beberapa variasi populasi sama atau
tidak, digunakan uji homogenitas. Dengan membandingkan dua varians,

uji kesamaan dua varians menentukan apakah distribusi data homogen

atau tidak. Uji homogenitas tidak perlu diulang jika varians dua atau lebih



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

55

kelompok data sama, karena ini menunjukkan bahwa data tersebut
homogen. (Sianturi, 2022:388).
Uji homogenitas penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus

sebagai berikut :

f = \Varian terbesar
Varian terkecil

Menentukan Fpel dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut = n-
1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan:

Jika, Fhitung, > Franel, berarti tidak homogen

Jika, Fhitung, < Fravel, berarti homogen

Program SPSS 27 untuk Windows digunakan untuk membantu
penulis penelitian ini menentukan kenormalan.
Uji Hipotesis

"Uji-t sampel independen” adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan uji-t sampel yang tidak berpasangan atau tidak terkait.
Ketika dua sampel dievaluasi menggunakan uji-t sampel independen ini,
istilah "independen™ atau "bebas™ menunjukkan bahwa tidak ada korelasi
atau hubungan di antara keduanya. Salah satu jenis statistik inferensial
parametrik (juga dikenal sebagai uji komparatif atau diferensial) adalah
uji-t untuk sampel independen. Tujuan utama uji-t satu sampel adalah
untuk membandingkan rata-rata sampel dengan rata-rata populasi
(Pradana, dkk., 2022:188). Ambang signifikansi untuk uji statistik-t ini,

yang sering dikenal sebagai uji-t, ditetapkan pada 0,05 (a = 5%). Kriteria
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berikut digunakan untuk menentukan apakah uji hipotesis ini diterima atau

ditolak :

a. Hipotesis alternatif (H1) ditolak dan hipotesis nol (HO) diterima jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat sedikit pengaruh yang bermakna dari variabel independen
terhadap variabel dependen.

b. Hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel dependen dipengaruhi secara signifikan oleh variabel

independen sampai batas tertentu. Berikut ini adalah rumus uji-t.:

(Riana Magdalena dan Maria Angela Krisanti, 2019:37-38)
Keterangan:

: rata-rata sampel 1

. rata-rata sampel 1

: jJumlah sampel

: jumlah sampel

: simpangan baku sampel 1

: simpangan baku sampel 2 (Magdalena, 2019:37-38).

Program SPSS 27 untuk Windows digunakan untuk membantu

penulis penelitian ini menentukan kenormalan.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

¥ exsng Nin A eldio yeH o

nel

wn

E

je}

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dTWER]S

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Telah ditetapkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berbicara
siswa yang menggunakan model pembelajaran rotating trio exchange
dibandingkan dengan konvensional pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas VII SMP Negeri 1 Kampa. dengan nilai rata-rata kelas eksperimen
sebesar 81,61 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 75,03. Berdasarkan hasil
penelitian dengan menggunakan uji-t melalui instrumen. Hal ini dibuktikan
dengan nilai t hitung yang lebih besar dari pada nilai t tabel pada taraf
signifikansi 5%, yaitu 2,258 > 2,039. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran rotating trio exchange terhadap kemampuan berbicara siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VVII SMP Negeri 1 Kampa.
Saran
Kali ini penulis ingin memberikan rekomendasi khususnya kepada:
1. Sekolah
Diprediksi  sekolah akan ~mampu menggunakan  model
pembelajaran sebagai sarana menyelenggarakan proses pendidikan.
rotating trio exchange sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa ketika proses pembelajaran berlangsung

khususnya pada Mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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2.

w
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Guru

Dalam kapasitasnya sebagai pendidik, guru hendaknya mampu
menggunakan teknik berdebat untuk membantu siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Kampa meningkatkan kemampuan berbicara pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.
Siswa

Peserta didik merupakan komponen utama dan terpenting dalam
proses pembelajaran modern. Oleh karena itu, agar dapat berkembang
menjadi manusia yang berwawasan luas, menghormati guru, santun
terhadap sesama, dan senantiasa berkomitmen untuk berbuat baik, peserta
didik harus mampu mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran mata

pelajaran Bahasa Indonesia dengan baik.
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5:,': Sejarah Sekolah UPT SMP Negeri 1 Kampa

=

© 1. Sejarah Singkat UPT SMP Negeri 1 Kampa

neiy e)sns Nin !iw eld
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UPT SMP Negeri 1 Kampa, dengan NPSN 10400250, berdiri
kokoh di Jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang KM 39, Desa Sawah Baru,
Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Sekolah negeri ini
telah lama dikenal sebagai salah satu lembaga pendidikan berkualitas di
wilayahnya, yang berkomitmen melahirkan generasi penerus bangsa yang
cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan masa depan.
Sebagai lembaga pendidikan yang bernaung di bawah naungan Pemerintah
Daerah, UPT SMP Negeri 1 Kampa telah memperoleh akreditasi A
berdasarkan SK No. 747/BAN-SM/SK/2019 tertanggal 09-09-2019. Hal
ini menjadi bukti nyata atas dedikasi dan komitmen sekolah dalam
menyediakan pendidikan yang berkualitas dan berstandar nasional. Di
tengah keindahan alam Riau, UPT SMP Negeri 1 Kampa menawarkan
suasana belajar yang kondusif dan nyaman. Dengan luas tanah mencapai
8.827 m2, sekolah ini memiliki ruang kelas yang memadai, dilengkapi
dengan fasilitas penunjang pembelajaran yang lengkap, seperti akses
internet, sumber listrik dari PLN, dan lain sebagainya.

UPT SMP Negeri 1 Kampa menyelenggarakan pendidikan jenjang
SMP dengan waktu penyelenggaraan pagi selama 6 hari. Kurikulum yang
diterapkan memfokuskan pada pengembangan potensi siswa secara
holistik, baik dalam aspek akademik, non-akademik, maupun karakter.
Sekolah ini juga menjalankan program-program unggulan yang dirancang

untuk membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang
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g relevan dengan kebutuhan zaman, serta mendorong mereka untuk meraih
; prestasi di berbagai bidang. Sejak berdirinya UPT SMP Negeri 1 Kampa
E' hingga saat ini telah dipimpin oleh sebelas orang kepala yaitu :
g a. Hasan Basri Jamil BA : 1978 — 1979
g b. Nursal Mukhtar BA 11979 — 1988
i c. Baharuddin Imam - 1988 — 1997
?,; d. H.Jadi Setiadi : 1999 — 2002
Q_;:! e. H.Kiram,S.Sos : 2002 — 2007
c f.  H. Hendri : 2007 — 2011
g. Zamri,S.E : 2011 - 2014
h. H. Mulhadi,M.Pd : 2014 — 2017

i. Mardianis,S.Pd., M.Pd : 2017 — 2018

J. Sartunis,S.Pd :2018 — belum ditentukan lamanya

C. Visi dan Misi UPT SMP Negeri 1 KAMPA
1. Visi UPT SMP N 1 KAMPA
Mengembangkan pemimpin agama masa depan dan membina siswa
yang menghargai pendidikan, ibadah, dan lingkungan hidup.
2. Misi UPT SMP N 1 KAMPA
Berdasarkan visi yang telah dikembangkan, maka diperlukan misi
berupa kegiatan-kegiatan yang terlaksana untuk mewujudkan visi tersebut.
Adapun Misi yang dirumuskan berdasar visi adalah sebagai berikut:
a. Melaksanakan kegiatan keagamaan

b. Meningkatkan proses belajara mengajar secara maksimal

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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c. Menyelenggarakan budaya sekolah yang religius, berseni dan berdaya
saing
d. Menumbuh kembangkan siswa yang berakhlak dan berkarakter
Profil UPT SMP Negeri 1 KAMPA
1. ldentitas Sekolah
No Identitas sekolah Keterangan
1 Nama sekolah UPT SMP N 1 KAMPA
2 NPSN 10400250
3 Jenjang Pendidikan SMP
4 Status Sekolah Negeri
Jalan JI Raya Pekanbaru-
Bangkinang KM. 39
5 | Alamat Sekolah RT/RW 0/0
Kode Pos 28563
Kelurahan Sawah Baru
Kecamatan Kampa
Kabupaten/kota Kampar
Provinsi Riau
Negara Indonesia
5 Posisi 0 Lintang
Geografis 101 Bujur

(tabel 1 : Identitas Sekolah UPT SMP N 1 KAMPA)

" 2. Data Pelengkap UPT SMP N 1 KAMPA

No Data Keterangan

1 SK Pendirian Sekolah 420/Dikpora BP/2010/1266
2 Tanggal SK Pendirian 03-01 1966

3 Status Kepemilikan Pemerintah Daerah

4 SK Izin Operasional 421/Dikpora-Sekr/12076
5 Tgl SK Izin Operasional 29-07-2022
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§ 6 Kebutuhan Khusus Dilayani Tidak ada
-~
2 7 Nomor Rekening -
@)
® 8 Nama Bank BPD RIAU...
=
— . BPD RIAU CABANG
z 9 Cabang KCP/Unit BANGKINANG..
= 10 Rekening Atas Nama SMPN1KAMPA...
7))
= 11 MBS Tidak
-~
Q;:;; 12 Luas Tanah Milik (m2) 8,827
g 13 | Luas Tanah Bukan Milik (m2) 0
14 Nama Wajib Pajak -
15 NPWP 003007911221000

(tabel 2 : data Pelengkap UPT SMP N 1 KAMPA)

3. Kontak Sekolah

(tabel 4 : data periodik UPT SMP N 1 KAMPA)

No Kontak sekolah Keterangan

1 Nomaor Telepon 081268197040
w 2 Nomor Fax -
o 3 Email smp.negeri.1l.kampa@gmail.com
(¢
E 4 Website http://https://smpnlkampa.sch.id/
po¥]
= (tabel 3 : Kontak sekolah UPT SMP N 1 KAMPA)
E 4. Data Periodik
=]
g' No Data periodik Keterangan
@ 1 Waktu Penyelenggaraan -
< 2 Bersedia Menerima Bos -
2 3 Sertifikasi 1SO -
% 4 Sumber Listrik PLN
o 5 Daya Listrik (watt) 2,300
33 6 Akses Internet -
S 7 Akses Internet Alternatif -
E_:
R
V]
&,
=
=
;-
c
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u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Nurasiah, S.Pd

Zaidalisman, S.Pd

Wali Kelas VI11.2
Hj. Yuslaini, S.Ag

Wali Kelas 1X.2
Nasrinawati, S.Pd
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2 =
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& S0 5 i Koordinator:
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Hasni Yusnita, S.Pd

Wali Kelas 1X.3
Ratna Wilis, S.Pd

Wali Kelas VII1.4
Hermayanti, S.Ag
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Kurikulum
Pengertian kurikulum sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2003 adalah sekumpulan rencana dan pengaturan tentang

Iiw e3dio YeH 6

-tujuan, isi, serta sumber dan teknik pembelajaran yang menjadi pedoman
dalam menyusun kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Berikut ini adalah beberapa ketentuan yang telah ditetapkan dalam

roses penyusunan kurikulum yang merupakan mata kuliah wajib bagi peserta

d BIXSNS NIN X

P
didik :

nel

1. Tim Pengembangan untuk Ilmu Pendidikan dan Aplikasi Pendidikan
Spesialis mata pelajaran biasanya menerapkan penilaian mereka saat
membuat kurikulum. Saat memutuskan disiplin ilmu mana yang akan
diajarkan kepada siswa, pakar tersebut mempertimbangkan pertimbangan
sosial dan pendidikan.

2. Sejumlah faktor, termasuk minat dan tingkat keterampilan siswa serta
urutan materi pembelajaran, harus diperhitungkan saat memilih
kurikulum.

3. Desain dan pelaksanaan kurikulum memberi penekanan kuat pada
penerapan teknik dan pendekatan yang memungkinkan siswa menjadi
mahir dalam materi tersebut..

Kurikulum Merdeka akan digunakan di UPT SMP Negeri 1 Kampa
pada tahun ajaran 2024-2025. Sejak tahun ajaran 2022-2023, Kurikulum
Merdeka telah digunakan sebagai kurikulum nasional. Kurikulum meliputi

seluruh program dan kehidupan di sekolah, kurikulum yang digunakan di UPT

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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gSMP Negeri 1 Kampa pada tingkat VII, VIII dan IX adalah kurikulum

A

© Merdeka Belajar.

Selain untuk memupuk Kreativitas, emosi, dan cita-cita peserta didik

1w eydi

-sebagai pembelajar sepanjang hayat yang berciri Pancasila, kurikulum
otonomi daerah juga bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran yang
bermakna dan efektif dalam rangka meningkatkan keimanan, ketakwaan

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan nilai-nilai luhur. Dalam hal ini, profil

d BIXSNS NIN X

-peserta didik Pancasila merupakan perwujudan atau gambaran tentang

nel

pembelajar sepanjang hayat yang berciri Pancasila. Sebagaimana diamanatkan
oleh Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila, penyusunan profil peserta
didik Pancasila sesungguhnya didasarkan pada pertimbangan perubahan-
perubahan dalam konteks global yang perlu disikapi, seperti perubahan di
dunia kerja, perubahan sosial, budaya, dan politik, serta adanya kepentingan
nasional yang terkait dengan kebudayaan nasional, nasionalisme, dan agenda
pembangunan nasional.

1. Mata Pelajaran Kelas VII, VIII, IX

Alokasi Waktu PTM

Mata Pelajaran Perminggu

VI (IKM) K-13

TM | Proyek [ VIII

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
Pendidikan Pancasila

Bahasa Indonesia

Matematika

IImu Pengetahuan Alam

IlImu Pengetahuan Sosial

Bahasa Inggris

Seni Budaya

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan

NN WWSDTNN
PR RPRRPRRRRRER
WWHADMOO U ww|X

nery WIses] g1 AR wes 86 poK3rs1a AZi ) drure|sy 33e3g
WWhrrPMNOIUTOIO WW
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Kesehatan

Informatika 2
Prakarya -
Budaya Melayu Riau 2

BK

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 32

10

N

=

40
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40
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2.

beI 6: Alokasi Waktu Mata Pelajaran)

Perangkat Pembelajaran

Berikut Perangkat Pembelajaran pada Kurikulum merdeka yaitu :

a.

b.

g.
h.

Buku guru

Buku siswa

. Silabus

. Program tahunan

Program semester
Pemetaan KI-KD/ Capaian pembelajaran
Kalender Pendidikan

Modul ajar

Sumber Daya Manusia

.1. Pimpinan

no

UPT SMP NEGERI 1 KAMPA dipimpin oleh Bapak Sartunis, S.Pd

yang merupakan Kepala Sekolah di UPT SMP Negeri 1 KAMPA.

Tenaga Pengajar

Elemen terpenting dalam proses belajar mengajar adalah guru.

Guru memiliki pengaruh yang signifikan di lingkungan sekolah sebagai

instruktur.

Guru memiliki peran penting dalam mencapai

tujuan
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pembelajaran, yang membutuhkan komitmen dan kerja keras mereka.

Tabel di bawah ini mencantumkan instruktur di UPT SMP N 1 KAMPA:

No

Nama Guru

Mata Pelajaran

1

Hermayanti, S.Ag
Netty Olpina, S.Ag
Yuslaini, S.Ag

Pendidikan Agama Islam

Nurhasni
Ratnawilis, S.Pd

PPKN

Desniati, S.Pd
Drs. Naziruddin
Irsad, S.Pd
Yuliazmi, S.Pd

Bahasa Indonesia

Drs. Hasril
Nurjasni
Samsimar, S.Pd
Zaidalisman, S.Pd

Matematika

Nur Asia, S.Pd

PJOK

NURILAS, S.Pd
Yusmanidar, S.Pd
Jalimis, S.Pd
Dra.rahmi Suryanti
Nasrinawati, S.Pd

IPS

Alsufri, S.Pd.I

Nela Septiani
Misdaliza, S.Pd.I

Bahasa Inggris

Helmidar, S.Pd
Rosmawati, S.Pd
Nofriyanti Marta, S.Pd
Dewi Sari. S.Pd
Hasriati Zuharni, SP
Ika Putri Aisyah, S.Pd

IPA

Hasni Yusnita. S.Pd
Nopes Habiibllah

Seni Budaya

10

Reka Lestari

BMR

11

Hermida, S.Pd

Bimbingan Konseling

(Tabel 7: Daftar nama-nama guru UPT SMP N 1 KAMPA)
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3. Tenaga Administrasi

Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, kehadiran tenaga
Tata Usaha Sekolah Madrasah atau yang disebut juga dengan tenaga tata
usaha sekolah/madrasah sangat krusial bagi proses pendidikan. Tanggung
jawab dan fungsi tenaga administrasi sekolah dasar dan menengah tidak
dapat dilaksanakan oleh pendidik sebagai bagian dari proses pembelajaran
karena sifatnya administratif, tunduk pada ketentuan khusus, merupakan
pekerjaan pelayanan untuk kelancaran proses pembelajaran, memerlukan
keterampilan yang lebih khusus, sedikit memerlukan keahlian khusus,
memerlukan kompetensi yang berbeda dengan kompetensi yang
dibutuhkan pendidik, dan terkadang tidak memiliki hubungan langsung
dengan peserta didik (kecuali jabatan instruktur). Berikut ini adalah
tanggung jawab tenaga administrasi:

Administrator ketenagaan.

No Nama L/P Jabatan

1 | Sartunis, S.Pd L | Kepala Sekolah

2 | Puspita Dewi, SE P | Kepala Tata Usaha
3 Drs. Hasril L | WK. Ur. Kurikulum
4 Dewisari, S.Pd P | WK. Ur. Kesiswaan

Tabel 8 . Tenaga Administrasi UPT SMP Negeri 1 Kampa

Pustakawan

Bambang Riyadi adalah Ketua Perpustakaan UPT SMP Negeri 1
Kampa. Mewujudkan perpustakaan sekolah sebagai pusat bahan ajar untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran merupakan tujuan
pustakawan di UPT SMP Negeri 1 Kampa. Misi perpustakaan adalah

untuk mengajarkan siswa membaca buku guna mencari ilmu. Secara
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khusus, pustakawan sekolah bertugas merencanakan kegiatan sekolah,

termasuk:

a. Bertanggung jawab atas semua kegiatan di perpustakaan

b. Bertanggung jawab atas semua tugas administrasi

c. Memberikan layanan kepada pengguna.

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian
administrasi dan kepala sekolah.

e. Bertanggung jawab menjaga ketertiban, kebersihan, dan kenyamanan

perpustakaan..

UPT SMP Negeri 1 Kampa juga menawarkan berbagai penerbitan,

termasuk buku umum dan buku pelajaran (paket), untuk memuaskan dan

meningkatkan minat baca siswa.

Lembaga dan badan pemerintah yang berkepentingan dengan

perpustakaan berperan sebagai sumber buku. Guru yang berwenang

bekerja sama dengan pustakawan dan siswa untuk mengelola buku-buku

di perpustakaan ini. Meskipun tidak ada persyaratan untuk mengunjungi

perpustakaan, jumlah pengunjung terus meningkat. Tugas-tugas berikut

dibantu oleh perpustakaan sekolah untuk kepala sekolah:

a.

b.

Membuat rencana untuk menyimpan buku dan media elektronik;
mengawasi perpustakaan;

mengatur pertumbuhan perpustakaan;

memelihara dan memperbaiki buku, bahan perpustakaan, dan media

elektronik; dan



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

e. membuat undang-undang perpustakaan

Perpustakaan memiliki koleksi buku yang:

a. Buku-buku tentang semua topik

b. Buku-buku tentang cerita rakyat, kamus, ensiklopedia, surat kabar,
dan buku-buku bacaan fiksi dan nonfiksi

c. Buku-buku yang mendukung topik penelitian

d. Publikasi ilmiah yang diterima

e. Novel-novel yang bersifat inspiratif dan Islami

f. Publikasi pembelajaran dan lain-lain.

5. Laboran

Asisten laboratorium adalah orang yang mengawasi laboratorium
dan membantu kepala sekolah merencanakan pengadaan bahan dan
peralatan, membuat jadwal dan aturan untuk pengguna laboratorium,
mengatur daftar penyimpanan dan peralatan, memelihara dan memperbaiki
peralatan laboratorium, memantau dan mengelola peminjam peralatan
laboratorium, dan membuat laporan tentang bagaimana kegiatan
dilakukan.

Ruang laboratorium telah disiapkan untuk melakukan praktik dan
eksperimen berdasarkan teori dan materi yang dipelajari di kelas. UPT

SMP Negeri 1 Kampa hanya memiliki dua laboratorium.
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No Alat Jumlah
1 Komputer 20
2 Meja 20
3 Kursi 20
4 Kipas Angin 2
(tabel 9: Alat-alat labor komputer UPT SMP Negeri 1 Kampa)
No Alat Jumlah
1 Meja (panjang) 8
2 Kursi 30
3 Patung organ tubuh 2
4 Mikroskop 10
5 Timbangan 5
6 Gambar, dll 20
(tabel 10: Alat-alat labor IPA° UPT SMP Negeri 1 Kampa)
6. Siswa

Berikut ini adalah jumlah total kelas. Siswa adalah sumber daya di
lingkungan sekolah dan secara aktif berkontribusi terhadap reputasi
sekolah baik dalam bidang akademik maupun ekstrakurikuler. Berikut ini
adalah jumlah total kelas. Siswa adalah sumber daya di lingkungan
sekolah dan secara aktif berkontribusi terhadap reputasi sekolah baik
dalam bidang akademik maupun ekstrakurikuler.

Siswa sendiri merupakan komponen penting dalam mengevaluasi
kinerja sistem pendidikan. Mereka memerlukan bimbingan dan
pengawasan dari guru yang terus mendukung pertumbuhan mereka untuk
mencapai potensi terbaik mereka. Orang yang memerlukan instruksi,
arahan, dan informasi dari guru dikenal sebagai siswa. Siswa yang

terdaftar di UPT SMP Negeri 1 Kampa juga memerlukan sertifikasi ini.
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@)
= Tabel 11
= Jumlah siswa UPT SMP Negeri 1 Kampa
g. Tahun Ajaran 2024/2025
- No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah Jumlah/
3 Laki- | Perempuan program
= Laki
C 1 VII.1 15 14 29 91
= 2 VII.2 16 15 31
CCD 3 VI3 14 17 31
w 4 VIII1 8 14 22 99
> 5 | VII.2 9 14 23
A 6 VIIL3 9 16 25
= 7 VIIL4 12 17 29

8 IX.1 12 17 29 88

9 IX.2 13 16 29

10 1X.3 14 16 30

Total Siswa 278

Sumber Data: Tata Usaha UPT SMP Negeri 1 Kampa
Observasi Guru
Aspek Yang Diamati 1 ZSkalg N”a:l 5 Skor

Metodologi pembelajaran dan
tujuan pembelajaran
dikomunikasikan oleh instruktur di
awal kelas.

Instruktur  dipersiapkan  untuk
mengajar di kelas.

Instruktur memberi instruksi
kepada kelas untuk memperhatikan
dengan saksama informasi yang
diberikan.

Pelajaran hari ini tentang
"keterampilan berbicara
menggunakan model pembelajaran
pertukaran trio bergilir dalam teks
berita" dijelaskan oleh instruktur.

Siswa diminta untuk membaca
contoh teks berita di depan kelas
ketika guru memberikannya kepada
mereka.

nery wisey jiaeAs ueing jo Ajrsiaarur) apuersjajesq Z
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Guru membentuk kelompok siswa
kedalam beberapa kelompok serta
meminta siswa untuk mempelajari
teks berita yang telah diberikan.

Ketika berdiskusi berlangsung guru
merotasikan pertanyaan msing-
masing kelompok trio dengan
waktu diskusi yang ditentukan

Setiap trio menerima pertanyaan
terbuka yang sama dari guru untuk
didiskusikan.

Kemampuan instruktur dalam
menggunakan media pendidikan

NeRy HSNS M HIHW epdixdeH @

Instruktur menyimpulkan
serangkaian latihan pendidikan.

Jumlah

Persen

Kriteria

Obsevasi Siswa

Nama Sekolah
Kelas / Semester
Siklus / Pertemuan
Hari / Tanggal

Aspek Yang Diamati

Skala Nilai

2

3

4

Skor

Setelah instruktur memperkenalkan
kegiatan pembelajaran, siswa
mendengarkan guru menjelaskan
tujuan dan model pembelajaran
yang digunakan.

Siswa siap menerima pelajaran

Murid memperhatikan dengan
saksama informasi yang diberikan,
seperti yang diinstruksikan oleh
guru.

Dengan menggunakan paradigma
pembelajaran yang dipilih, siswa
mengajukan pertanyaan tentang
konten yang dibahas.

Siswa mencatat poin-poin utama

nery wiskyy Jrredg uring,jo ANSIaATUR) dTWeE]
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> | tanggapan guru.

~ | Menurut para siswa, model tersebut

%. | cocok dengan topik mata kuliah

S | saatini.

® | Siswa berkolaborasi dalam

3 kelompok yang beranggotakan tiga

—- | orang.

~ | Untuk menilai kemampuan

% berbicara mereka, siswa

< | melengkapi paragraf pascates.

77| Siswa menilai kelompok dan diri

3 mereka sendiri setelah selesai.

o | Guru memimpin kelas dalam

10 | serangkaian latihan penutup untuk

o | model pembelajaran.

= Jumlah
Persen
Kriteria

Tes Keterampilan Berbiacara Siswa

940

Aspek Penelitian

Bobot

Nilai

Skros

Bahasa (ketetapan kata)

a. Ketepatan pengucapan Pilihan

kata

b. Intonasi yang jelas dan pemilihan
kata yang tepat

c. Sistematis atau tersusun secara
urut

Penampilan

a. Ketika berbicara memiliki sikap

yang tenang

b. Pandangan diarahkan kelawan

bicara

c. Kesediaan menghadapi pendapat

dari orang lain

neny wisey JrreAg upjng jo A31s1aAju) drwe|sy ayedqZ
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BERITA 1

Waspada!! Bendungan Bili-bili Siang Ini Melewali Angka Normal

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

Melewafi Angka

Gambar 4.3 Berita Hoaks

Sumber: https://turnbuckhoax.id/2020/01/16/salah-bendungan-bili-bili-melewati
batas-angka-normal/

Narasi News 1: Tinggi muka air bendungan Bili-bili meningkat akibat hujan yang
typun sejak dini hari hingga siang tadi. Volume air siang ini meningkat menjadi
95:.‘927 mdpl, naik cukup tinggi dari pagi tadi yang mencapai 86,20 mdpl. Kepala
%WS Jeneberang, Suparji, mengakui kondisi bendungan saat ini berada pada
9@927 mdpl, lebih tinggi dari nilai normalnya yang 99,50 mdpl. Bendungan Bili-
b%i dibuka pada ketinggian 103 mdpl tahun lalu saat musim bencana banjir
andang, sehingga mengakibatkan banjir bandang di banyak kabupaten, padahal
vcgn}ume air siaga 103 mdpl. Curah hujan yang tinggi di Sulawesi Selatan,

s
kﬁjsusnya di wilayah Kota Makassar dan Kabupaten Gowa, dini hari tadi tentu
=

sdja turut menyebabkan Bendungan Bili-bili terus mengalami kenaikan elevasi. (-)
j+¥]

nery wisey yu
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[ﬁmduh pada pukul 09:07 pada hari Sabtu, 17 Oktober 2000, dari

-~

hftps://archive.md/b6dOM.

Apa yang akan Anda lakukan jika Anda menemukan berita seperti itu

w exd

mengenai rumah Anda? Apakah Anda akan melakukannya?:

=

Terburu-buru, langsung mengirim berita ke teman dan keluarga dan

meminta mereka untuk memberi tahu orang lain?

no

Beri tahu teman dan keluarga tentang berita tersebut dan tanyakan apakah

berita tersebut akurat.

nely exsng NN X

w

Sebelum memutuskan untuk membagikan berita tersebut kepada orang
lain, periksa dengan saksama dan pastikan bahwa berita tersebut akurat.?
Sekarang bandingkan berita tersebut di atas dengan berita serupa dari

sumber lain.

BERITA 2

SUNGGUMINASA dari iNews.id Saat ini Bendungan Bili-Bili, Gowa,

awesi Selatan, dalam status siaga. Bendungan terbesar di Sulawesi Selatan itu

msZo £j1s

sgat ini memiliki ketinggian air 101,36 meter. Warga di Kota Makassar dan
=

séKitarnya diimbau untuk mewaspadai potensi banjir akibat bendungan Bili-Bili.
j+¥]

nery wisey yi
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Pada Selasa, 22 Januari 2019, Bupati Gowa Adnan Purichta Ichsan

ngunggah status terbaru di akun Instagram miliknya. la mengatakan, untuk

21dP JeH o

nekan debit air yang berlebihan, pintu air di Bendungan Bili-Bili akan segera

o
glw
=

<

&

Dalam cuitannya pada Selasa, 22 Januari 2019, ia menuliskan, "Tentu saja,

S NIN A

dehgan dibukanya pintu air ini akan berdampak cukup besar terhadap banjir."
Untuk mencegah hal yang tidak diinginkan, Adnan pun mengimbau warga

g berada di hilir Bendungan Bili-Bili untuk sementara waktu mengungsi.

n@a Bysn

Agar hujan segera turun dan semua pihak senantiasa dalam perlindungan
Allah SWT, ia pun mengajak masyarakat untuk turut serta dalam doa..
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) setempat belum mengeluarkan
peringatan resmi tentang kemungkinan terjadinya bencana ini hingga berita ini
diturunkan. Selama dua hari terakhir, Kota Makassar dan sekitarnya dilanda cuaca
byruk. Bahkan, beberapa wilayah rawan banjir sudah mulai terendam banjir.

Y
Keétinggian air naik turun hingga hampir satu meter.

Is1

Sumber berita  https://sulsel.Inews.id/berita/bili-bili-berstatus-waspada-bupati-

T UL

g@/va-lngatkan. Pada pukul 09.07, Sabtu, 17 Oktober 2020, Potensi Banjir telah
=
diunduh.
(1°]
@
B@ndingkan sumber informasi kedua berita di atas dengan teman-teman Anda..
™ Media berita mana yang mengutip pernyataan dari otoritas setempat atau
sumber resmi lainnya?
Media berita mana yang menggunakan informasi dari sumber yang memiliki

reputasi baik?

Dari kedua sumber berita tersebut, mana yang lebih Anda percayai??

nery wisey $aedghiejngjo
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EXCEL 25 SAMPEL UJI COBA KETERAMPILAN BERBICARA SISWA

T 7=
m - -
oo B :f; 1 Kriteria
0 U feikd -
cc ks 9 - - kesediaan
@ g g i Intonasi yang sistematis pandangan | menghadapi -
%%E; k= 9 jelas dan ketika berbicara memiliki : Jumlah [ Nilai
5 5 {pengucapan - atau tersusun . diarahkan pendapat
g 0 5a - pemilihan kata sikap yang tenang .
- ¢ S5 o Pilihan yang tepat secara urut kelawan dari orang
OND £ I‘#;ama kata bicara lain
S £ fSidwal: 5 5 5 5 5 5 30 |100
E £ &idwa2 ] 3 2 3 4 5 4 21 | 70
b F [siawazd 4 5 4 3 5 5 26 | 87
6 £ Sidwad 3 4 5 3 2 3 20 | 67
éé ,SiswaSﬁ 2 3 3 4 4 4 20 | 67
Eé :‘p“iswa6m 5 4 5 4 3 4 25 83
B fsisward 4 5 3 2 4 3 21 | 70
§ Biswasc 5 4 3 2 4 4 2 |73
5 @ Siswag 4 3 4 3 2 4 20 | 67
C128 Siswal0 4 5 3 5 3 4 24 | 80
13 ISiswall 5 4 3 2 2 3 19 | 63
513 Boiswal2 4 5 3 4 3 2 21 | 70
513 Psiswal3 4 3 4 5 4 3 23 | 77
£
17 [Siswal4 5 4 3 5 4 4 25 | 83
18 fsiswals 4 5 5 5 3 2 24 | 80
18 [Siswal6 4 5 3 2 4 5 23 | 77
17 [Siswa1?7} 4 5 3 3 4 4 23 | 77
5T .
2 < °
= 2t
g2
23
S8 c
= =1
= <
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5
4
5
5
4
5

IN Suska Riau State Islamic Univ

]
N
o
n mw__. ndang

fll h atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁ @™ W mﬂ_ﬁ E‘w_ﬂ_.nmum:::@m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
~h _ £ — TN S T : . :
I/_-_\_h__ b. Pendutidan #dald mefuaikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:

23,

Awal9g

18 [Siswal8i
i
5igwa2d)

8
2%

ISwa

@ 9

Sigwa24}

5
~

K |§Na2f
$SiBwa22;

3 5
4

e el Y

o0 -

UIN SUSKA RIAU
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I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

©
§ Correlations
— Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Jumlah Nilai
Y1 Pearson 1| 0,344 | 0,275 | 0,033 | 0,024 | 0,215 5237 513"
Correlation
Sig. (2- 0,092 | 0,183 | 0,875 | 0,908 | 0,301 0,007 0,009
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Y2 Pearson 0,344 1| 0,045 | 0,063 | 0,008 | 0,228 499 499
Correlation
Sig. (2- 0,092 0,831 | 0,763 | 0,971 | 0,273 0,011 0,011
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Y3 Pearson 0,275 | 0,045 1| 0,260 | 0,042 | 0,066 484 489"
Correlation
Sig. (2- 0,183 | 0,831 0,210 | 0,842 | 0,756 0,014 0,013
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Y4 Pearson 0,033 | 0,063 | 0,260 1| 0,169 | 0,092 546" 547"
Correlation
Sig. (2- 0,875 | 0,763 | 0,210 0,420 | 0,660 0,005 0,005
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Y5 Pearson 0,024 | 0,008 | 0,042 | 0,169 1| 5177 564" 565
Correlation
Sig. (2- 0,908 | 0,971 | 0,842 | 0,420 0,008 0,003 0,003
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Y6 Pearson 0,215 | 0,228 | 0,066 | 0,092 | 517" 1 652" .653"
Correlation
Sig. (2- 0,301 | 0,273 | 0,756 | 0,660 | 0,008 0,000 0,000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25
Jumlah  Pearson 5237 | 499" | 484" | 5467 | 5647 | 652" 1| 1.000"
Correlation
Sig. (2- 0,007 | 0,011 | 0,014 | 0,005 | 0,003 | 0,000 0,000
tailed)
N N 25 25 25 25 25 25 25 25
Nilai Pearson 5137 | 499" | 489" | 5477 | 5565 | .653° | 1.000 1
Correlation
Sig. (2- 0,009 | 0,011 | 0,013 | 0,005 | 0,003 | 0,000 0,000
tailed)
N 25 25 25 25 25 25 25 25

*Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*..'-‘_E‘:orrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

<

”~

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®
Total

25
0
25

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

=

~ Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.523

6

Iy wWrIse)

neil
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© | S92ISe(el U 33 sau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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EXCEL 31 SAMPEL KETERAMPILAN BERBICARA SISWA

= T 7
= ')
gl B Pretest Kelas Eksperimen
o d & © a0 . .
B 3 § g |= kriteria
=532 2 intonasi yang kesediaan
o o 83 |[O X istemati . : ndangan | mengh [ -
= RIS by jelas dan sistematis ketika berbicara memiliki pandanga enghadapi |, miah [ Nitai
5 3 <& [Pengucapan - atau tersusun ) diarahkan pendapat
o 35 = |3 pi pemilihan kata sikap yang tenang .
~9 5, & |2 Pilihan yang tepat secara urut ke!awan dari orang
No] Bana [= kata bicara lain
519Ssal |~ 5 1 4 5 2 1 18 | 60
S gsag g2 |= 4 2 4 5 5 4 24 | 80
0 Esz,s\ﬁaﬁ » 1 2 2 3 2 2 12 | 40
E4dSiswad [ 1 5 1 2 4 2 15 | 50
oseSswas [ s 4 4 5 2 3 23 | 77
AJ
56 %was S 1 2 3 2 4 1 13 | 43
=7YSswa7 |l 4 5 5 5 2 3 24 | 80
B ()
087 Stswas 3 5 3 2 5 2 20 | 67
S SEwag 2 2 5 2 3 2 16 | 53
A siswa10 3 1 2 2 1 5 14 | 47
B 1 Stswall 2 5 2 1 3 2 15 | 50
51 27 Sfswal2 5 3 5 2 5 2 22 | 73
134 Shswal3 3 3 2 1 1 2 12 | 40
16 Sgswa14 2 1 5 2 4 2 16 | 53
§ =3
5 3
= ;3 ;,Urj
© o) =
g @
= <]
] w
3 8 ¢!
g )
= <




UIN SUSKA RIAU

State Islamic Univ

mkan dan menyebutkan sumber:

~
o N~ o o o o ~ o o o o ™~ o o o o o|Iunj]o
(Vo) [Fp] < (Vo) ~ ™~ ™~ wn wn [Fp] ~ (Vo) (Vo) o0 [Fp] < ~ m (Ce)
o0 ™~ o (@)} — (q] o (o) [Fp) (Vo) i o a < (Vo) o —
i i i i oN oN oN i i i oN oN i oN i i (V]
(V] < (V] on < < [Fp) (V] on (gl < o < (V] (V] on on
on o on o < on < i on o on o on < < (q\] <
on < — [Fp] <t N on (V] — (V] < on (V] [Fp] on on (V]
8
-
©
Ol
€l ©
=3
[a's
on (V] — < o (V] on (V] (V] i on (V] on on on i [Fp]
(V] (V] (V] on N < o < n [Fp] (V] (V] on [Fp] (V] (V] (aV]
[¥p) o < (gl — < [¥p) [¥p) i < N N < N o — N
@ Hlaklcibtd milik UINNSphska Ridu
OISO O]| Al NI MWL O A
| | | | ] N] N] N]J AN AN NI NI NI NI AN OO M
. C [} [} [} [} @ @
SHailir) DZin S gElin & &Y ne w w HHEE
ot 3 > . ..
2| BlpsloRergbis peR m@m. s i faridaAencanty
Sﬂmw& THS Wﬁ‘.ﬁ ST Penp!
| 5 Pefqtigan idak ¢ritioSh vahaWE RISBdka Riad.

h__mH: karya ilmiah, penyusunan laporan, p

2. Dilarang mengumumkan dan BQBUmSmB\mx sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:



UIN SUSKA RIAU

State Islamic Univ

h menyebutkan sumber:
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>
Law}
S . o
m%mm
S s gC c
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Hd Cipta Dilindungihdalemhrez | 7| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
1.|Dilarang mengutip de¥Higfa 54 Cd Sfuh ©aniA ftis]itPiaHph M hK3h Y
5. Pengutipan hargp u cendnti didikan, etibdn-jerulisaf kalyiai
gatpan’n %;@ﬁ_@um@n@T@wﬁaﬂlﬁﬁ.llv@_
b. Pengutipan tid eruaidan Hepentin ng wdiar Wl uska Hiau.

miah, penyusunan laporan,

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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| B w.h%_cn?mxm&m s&8BhdAh S 3bIYHR A tHRS 1A fdda mlendantumkan dan menyebutkan sumber:
© | 8- Pesjuwian haryacuntek |kepktingar pepdsiikan] espakifan, penplisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Penqutigan fidal mefugikan kepéntirlganivang wajar Sugka Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Hd Cipta Dilindungihdalemhrez | 7| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
1.|Dilarang mengutip de¥Higfar &4 Cd Sfuh ©aniA [tis]iPia Dk MdiChKah Y3h menyebutkan sumber:
5. Pengutipan hargp u cendnti didikan, etibidnqgeruUlisah &ahyiaimiah, penyusunan laporan,
gutipan haigp uful [epqlipas perFidan loarpiipn-genyfive} kel miah, peny poran, f
b. Pengutipan tid eruaidan Hepentin n$ waiar Ul uska Hiau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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Rata-Rata
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1
4
4
5
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5
3
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_u__._:l 9 Bl w.h%_cn?mxm&m s&Badfap RadptdHR {2 tRe 1 fdfila mendantumkan dan menyebutkan sumber:

= = o| a Peaguidan hanjacutek [keppatihgar] pehdisilken| eefelifan, penjlisan karya ilmiah, penyusunan laporan, g

h .n:_ 11u1_1._2a2_,2 2.22H2222F.3#_L4w_ -
Ih_\_b b. Pendutidan #idal mefuaikan kepéntidganl vara whjar Sugka Riau.
NS LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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2:0)) b. Penautipan tidsklmeruaidan Hepel n W mkaHiau,

s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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pntumkan dan menyebutkan sumber:
Llisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

Dilarang mengumumkan dan BQBUmSmB\mx mmcm@_m: atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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=
» HASIL OLAH DATA 31 SAMPEL KETERAMPILAN BERBICARA
i SISWA
(9]
-D -
Case Processing Summary
= Cases
= Valid Missing Total
= Kelas N Percent N Percent N Percent
Keterampilan Prestest 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
Berbicara Siswa Eksperimen
Posttest 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
Eksperimen
Pretest Kontrol 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
Posttest Kontrol 31 100.0% 0 0.0% 31 100.0%
=
Descriptives
A Std.
o Kelas Statistic  Error
Keterampilan Prestest Mean 59.84 2.326
Berbicara Siswa Eksperimen 95% Confidence Lower 55.09
Interval for Mean Bound
Upper 64.59
Bound
5% Trimmed Mean 59.82
Median 60.00
Variance 167.740
Std. Deviation 12.951
Minimum 40
Maximum 80
Range 40
Interquartile Range 20
Skewness .060 421
Kurtosis -1.214 .821
Posttest Mean 81.61 2.100
Eksperimen 95% Confidence Lower 77.33
Interval for Mean Bound
Upper 85.90
Bound
5% Trimmed Mean 82.32
Median 83.00
Variance 136.645
Std. Deviation 11.690
Minimum 50
Maximum 97
Range 47
Interquartile Range 17
Skewness -.756 421
Kurtosis 377 .821
Pretest Kontrol Mean 66.81 2.004
95% Confidence Lower 62.71
Interval for Mean Bound
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Upper 70.90
Bound
5% Trimmed Mean 66.92
Median 67.00
Variance 124.495
Std. Deviation 11.158
Minimum 47
Maximum 87
Range 40
Interquartile Range 17
Skewness -.357 421
Kurtosis - 775 .821
Posttest Kontrol  Mean 75.03 2.021
95% Confidence Lower 70.91
Interval for Mean Bound
Upper 79.16
Bound
5% Trimmed Mean 75.42
Median 77.00
Variance 126.566
Std. Deviation 11.250
Minimum 50
Maximum 93
Range 43
Interquartile Range 13
Skewness -.643 421
Kurtosis -.027 .821
m -
Tests of Normality
& Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
b= Kelas Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Keterampilan Prestest .153 31 .063 .938 31 .072
Berbicara Siswa Eksperimen
Posttest 129 31 200" .942 31 .091
Eksperimen
Pretest Kontrol .142 31 113 .942 31 .094
Posttest Kontrol .154 31 .058 .945 31 111
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Keterampilan Berbicara Based on Mean 742 3 120 .529
Siswa Based on Median 773 3 120 511
Based on Median and 773 3 118.230 511
with adjusted df
Based on trimmed .759 3 120 .519

mean
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_ Group Statistics
= Kelas N Mean Std. Deviation = Std. Error Mean
Keterampilan Berbicara 1 31 81.61 11.690 2.100
Siswa 2 31 75.03 11.250 2.021
40
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F  Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Keterampilan Equal .014 906 2.258 60 .028 6.581 2.914 752 12.409
Berbicara variances
Siswa assumed
Equal 2.258 59.912 .028 6.581 2.914 752 12.409
variances
not
assumed
Independent Samples Effect Sizes
95% Confidence
Point Interval
Standardizer® Estimate Lower Upper
Keterampilan Berbicara Cohen's d 11.472 .574 .063 1.080
Siswa Hedges' 11.618 .566 .062 1.066
correction
Glass's delta 11.250 .585 .061 1.100

a. The denominator used in estimating the effect sizes.

Cohen's d uses the pooled standard deviation.

Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.
(}_!_ass's delta uses the sample standard deviation of the control group.
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KEMENTERIAN AGAMA
DA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

L

; ..f ‘I... FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
R suladily Al A
—M FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

SKA RIAU JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
UIN SU Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id

Nomor : Un.04/F. II 3/PP 00 9/25013/2024 Pekanbaru, 19 Desember 2024
Sifat : Biasa
Lamp. T
Hal : Mohon Izin Melakukan PraRiset
Kepada

Yth. Kepala Sekolah
UPT SMPN Negeri 1 Kampa
di

Tempat

Assalamu’'alaikum warhmatullahi wabarakatu;k

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Sapna Weni Safitri

NIM 12111220203

Semester/Tahun : VII (Tujuh)/ 2024

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

\\(’fz % ) “bi'.’ Amirah iniaty, M.Pd. Kons.
T“‘“ “?/)HP 19751115 200312 2 001




PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

UPT SMP NEGERI 1 KAMPA

. Alamat : Jin. Raya Pekanbaru — Bangkinang Km. 39 Desa Sawah Baru 28563

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/UPT.SMPN.1.K/1V/2025/027

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala UPT SMP Negeri 1 Kampa Kec. Kampa Kab.

Kampar, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama - SAPNA WENI SAFITRI

NIM - 12111220203

Universitas - Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Program Study : Pendidikan Bahasa Indonesia

Alamat . Pulau Duit

Benar telah melaksanakan Kegiatan Riset / Pra Riset dan Pengumpulan Data untuk bahan

penyusunan Skripsi di UPT SMPN | Kampa Kec. Kampa Kab. Kampar, dari tanggal 23 Desember
2024 s/d 31 Maret 2025 , yang berjudul :

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ROTATING TRIO EXCHANGE TERHADAP

KETERAMPILAN BERBICARA SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI
KELAS VIl SMP NEGERI 1 KAMPA .

Demikianlah Surat Keterangan ini kami keluarkan dengan sebenarnya untuk dapat digunakan

sebagaimana mestinya, terima kasih.

ABUPAT,
> 6 April 2025
§ Kepa SMPN 1 Kampa
wy .
< (UPT SHP AE
S\ KAMP
%
J'q‘ e
% : S.S.Pd

"R NESR 50517 1990011 001



PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

UPT SMP NEGERI 1 KAMPA

Alamat : Jin. Rava Pekanbaru - Bangkmang Km. 39 Desa Sawah Baru 28563

SURAT BALASAN
Nomor : 422/UPT.SMPN. 1. K/X11/2024/130

Hal : Balasan

Kepada Yth/

Ketua Jurusan SI Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU
Di Tempat

Dengan Hormat

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama SARTUNIS,S.Pd

Jabatan - Kepala UPT SMPN | Kampa
Menerangkan Bahwa

Nama SAPNA WENI SAFITRI
NIM 12111220203

Universitas UIN SUSKA RIAU
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

Telah kami setujui untuk melaksanakan penelitian di UPT SMPN 1 Kampa sebagai syarat untuk
pengajuan judul skripsi :

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ROTATING TRIO EXCHANGE.‘ TERHAI%AP
KETERAMPILAN BERBICARA SISWA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI
KELAS Vil SMP NEGERI ] KAMPA .

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

terima kasth.

§\ 30 Desember 2024
&DPT SMPN 1 Kampa



KEMENTERI
|U’U UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
%\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ﬂ

aallillle dag sl Al

PO A mu FACU l.'l'\' OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

BB Cantrantas No 148 K 18 Tampan Pekanbary Riay 29203 PO BOX 1004 Teip (0T81) 581647
Fan (0781) S8 1847 Wb wave My iinmsba ¢ 4 £ avsd ofah_uinsuaba@yshoo co o

Nomor RGO Un O F IEPPO0 9122004 Pekanbaru 23 Desember 2024 M
Sitat Hiaca
Lamp 1 (Sat) Proposal
Hal Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth Gubermur Riau

Cq Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau

I Pekanbaru

Assalamu ‘alatkum warahmarullaln wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan im
membentahukan kepada saudara bahwa

Nama : Sapna Weni Safitni

NIM - 12111220203

Semester/Tahun : VI (Tujuhy 2024

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan niset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VIl SMP
Negen | Kampa

Lokasi Penelitian : SMP Negeri | Kampa

Waktu Penelitian : 3 Bulan (23 Desember 2024 s.d 23 Februan 2025)

Sehubungan dengan itu kami moho

djberikan bantuanv/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamnya fiucapkan terima Kasih.

r. ‘. e (inr. M.Ag.%
NIP.19650521 199402 1 001

Tembusan :
Rektor UIN Suska Riau
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| KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERISULTAN SYARIF KASIM RIAU

iU:
4?&‘% FAKULTAS 'I‘ARBIY:MI DAN KEGURUAN
B i ualley il dagsalll Al

F \( l l I\ OF Hll CATION AND TEACHER TRAINING

S “oetyartas N 1A T geepan Pt artary Bay J20VP0 RO 1004 Teip ¢ ggn-,qusn
fan Y RETAET Wb awew B G abs A F ol s —q.aud.vw-

TN SESKA REAY

Nomo B28el U “*“ LHPPooe l‘ ALA Pekanbary 23 Desember "Il’-l \l

Sttt Hiasa

Famp 1 (Satn) Proposal

Hal VMohon Lzin Melakuhan Rivet
Nepada

Y th Gubemur Rau

Cq Nepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Natu Pintu
Provinst Riau

I Pekanbaru

tssadami alaikum warahmatullahe wabarakatuh

Rektor  Umiversitas  Islam  Negeri Sultan  Syarif Kasim Riau  dengan im
membentahukan kepada saudara bahwa

Nama - Sapna Weni Safitn

NIM 12111220203

Semester Tahun : VII (Tujuhy 2024

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VII SMP
Negen | Kampa

Lokasi Penelitian : SMP Negeri | Kampa

Waktu Penelitian : 3 Bulan (23 Desember 2024 s.d 23 Februan 2025)

Sehubungan dengan itu kami mo
bersangkutan.

iberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang

Demikian disampaikan atas kerjasamanya iucapkan terima kasth.

B

NIP.19650521 199402 1 001

Tembusan
Rektor UIN Suska Riau



TAH KABUPATEN KAMPAR
INAS rsnmmmn KEPEMUDAAN DAN Ol.AHRAGA

ERI 1 KAMPA
PT SMP N nan Km. 39 Desa Sawah Bary 28563

-3 Ahna! Jln. Rn

REKOMENDASI
Nomor 422/UPT SMPN 1/ 129

Yang bertanda tangan di bawah i Kepala UPT Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Negeri | Kampa Kabupaten Kampar, dengan im membenkan Rekomendasi 1zin kepada

Nama SAPNA WENI SAFITRI

NIM 12111220203

Umiversitas Universitas Islam Negen Sultan Syanif Kasim Riau
Proogram Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

lempang S1

Adalah Nama yang tersebut diatas, kamu prhak sckolah bersedia menenma mahasiswa
untuk kegatan Penclitan pengumpulan data pada UPT SMP Negen | Kampa di Kecamatan

Kampa Kabupaten Kampar

Demik
mikianlah Rekomendass i dibuar untuk dapat dipergunakan seperlunya, tenma kasih

wuat d Kampa
KABUR P
l“ v ‘l’?ﬂ\\'mwal 19 Desember_2024

‘holah




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Byl el gyl 2,12

D/\ KEMENTERIAN AGAMA
l lU : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
'

UIN SUSKA RIAU FAEEJF{.,;E;Y OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING .

brantas No.155 Km. 18 Tampan Pekanbaru Riau 28283 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
. (O 51647 5 . ftk. uins .ac.id, E-mail i kK hoo.co.id

Fax. (0761) 5i Web. www. ftk uska.ac.d, E-mail: eftak
Nomor  : B-11339/Un.04/F.11.1/PP.00.9/062025 Pekanbaru, 13 Juni 2025
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Pembimbing Skripsi (Perpanjangan)
Kepada Yth.

Vera Sardila, M.Pd.
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu ‘alaikum warhmatullahi wabarakatuh

Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : SAPNA WENI SAFITRI

NIM  : 12111220203

Jurusan : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul  : Pengaruh Model Pembelajaran Rotating Trio Exchange Terhadap Keterampilan
Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas VIT SMP
Negeri | Kampa

Wakiu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluamya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Bahasa Indonesia dan Redaksi
dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara
dihaturkan terima kasih.

Wassalam

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau



PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN H. R SOEBRANTAS NOMOR....... TELP. (0762) 20146
BANGKINANG Kode Pos : 28412

REKOMENDASI
Nomor: 071/BKBP/2024/735
Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET/ RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kampar setelah membaca Surat dari:Wakil
Dekan Bidang Akademik Falkutas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor : 503/DPMPTSP/NON
IZIN-RISET/1052 Tanggal 24 Desember 2024 dengan ini memberi Rekomendasi/Izin Penelitian kepada:

1. Nama : SAPNA WENI SAFITRI

2. NIM : 12111220203

3. Universitas :  UIN SUSKA RIAU

4. Program Studi - PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

5. Jenjang r 3l

6. Alamat . PEKANBARU

7. Judul Penelitian : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ROTATING TRIO

EXCHANGE TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA SISWA
PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI KELAS VII
SMP NEGERI 1 KAMPA

8. Lokasi Penelitian : SMP NEGERI 1 KAMPA

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan Penelitian yang menyimpang dari ketentuan dalam proposal yang telah
ditetapkan atau yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan riset/pra riset dan
pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan penelitian/pengumpulan data ini berlangsung selama 3 (Tiga) bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dikeluarkan.

Demikian rekomendasi ini diberikan, agar digunakan sebagaimana mestinya dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan Riset
ini dan terima kasih. ]

Dikeluarkan di Bangkinang
pada tanggal 27 Desember 2024

a.n. KEPALA BADAN KESBANGPOL KAB. KAMPAR

PIt. Kabid. Ideologi, Wawaan Kebangsaan dan Karakter Bangsa

C(nd |

GUSTIAN, S.Sos
Penata/IIl c
NIP. 19820807 200801 1 007

Rekomendas! Inl disampaikan Kepada Yth;
1. Kepala Sekolah SPM Negeri 1 Kampa

2. Dekan Falkultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru.
3. Yang Bersangkutan.
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